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ABSTRAK

Umi Hani’ah. X7109114. PENINGKATAN KECERDASAN BAHASA
DALAM BERBICARA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION PADA SISWA KELAS IV
SD NEGERI 03 WONOREJO KECAMATAN GONDANGREJO
KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 2010/2011. Skripsi.
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret
Surakarta, April 2012.

tindakan kelas'
siswa kelas 4
pela]aran

if ti nvestigation (GI),
E%lan ini adalah penelitian
us. Subje ﬂlam penelitian ini adalah

Gondangrejo,

gpulan data yang
1, dan wawancara.

Validitas datajyang analisis data yang
digunakan adalah anal antitatif maupun kualitatif,

Indikator siswa yang diamati pada
penelitian ini me ut1 berbi€ara lancar, kekayaan
kosakata, kemam puan bercerita dengan

dapat disimpulkan bahwa adaly okatamykecerdasan bahasa dalam berbicara
setelah diadakan tindakan kelas. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya
prosentase ketuntasan dan rata-rata nilai siswa. Sebelum dilaksanakan penelitian,
prosentase ketuntasan sebesar 56,25 %. Pada siklus I meningkat menjadi 75 %
dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 86,61 %. Rata-rata kelas secara
keseluruhan pada kondisi awal sebelum tindakan sebesar 66,01 meningkat pada
siklus I menjadi 71,07 dan pada siklus I menjadi 76,96.

Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation (GI) dapat digunakan untuk meningkatkan kecerdasan bahasa dalam
berbicara pada siswa kelas IV SDN 03 Wonorejo Gondangrejo Karanganyar
Tahun Ajaran 2011/2012.

Kata kunci: kecerdasan bahasa, berbicara, model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation (GI)
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ABSTRACT

Umi  Hani'ah. X7109114. IMPROVING THE  LINGUISTIC
INTELLIGENCE OF SPEAKING THROUGH COOPERATIVE
LEARNING MODEL GROUP INVESTIGATION TYPE OF STUDENTS
IN GRADE 4™ OF ELEMENTARY SCHOOL 03 WONOREJO,
GONDANGREJO, KARANGANYAR ACADEMIC YEAR OF 2010/2011.
Skripsi : The Faculty of Teacher Training and Education, Sebelas Maret

University, April 2012.

The objective e language intelligence in
speaking of the students School 03 Wonorejo,
Gondangrejo Kag ough the implementation
of cooperative learning vestigation (GI).

ents of grade 4" of
academic year
) testing, field
dity o ta uséd content validity.
tive desc@ive analysis carried out

by two cycles. S
Elementary S

N

Indicators of st v issaid tﬁe intelligence observed in

: ~ tking fluently, varied
vocabulary, the abilify J p-to tell a coherent and
systematic. Assessmen g the performance of the four
categories, namely excellei
results can be concluded that™ ‘
speaking after the class action. It was shown by increasing of percentage
completeness and average value of students. Prior research conducted, the
percentage of completeness of 56.25%. On the I*' cycle increased to 75% and in
the 2" cycle increased to 86.61%. The whole average of prior research were
66,01 increased in I* cycle to 71,07 and in o cycle increased to 76,96.

Thus, the model type of cooperative learning group investigation (Gl)
can be used to increase the language intelligence in speaking at students of grade
4" of Elementary School 03 Wonorejo, Gondangrejo, Karanganyar academic
year 2010/2011.

Key words: intelligence language, speaking, cooperative learning model type
Group investigation (GI)

vii



MOTTO

“Tujuh ciri pribadi sukses,

>

7T: Tenang, Terencana, Terampil, Tertib, Tekun, Tegar, dan Tawadhu.’
(Aa Gym)

viii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya ini kupersembahkan kepada:

Ayah dan Ibuku tercinta, suamiku, dua jundi kecilku (Fikri dan Hafis), dan

saudara-saudaraku semua S'Segala doa, cinta, kasih, dan sayang



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Peningkatan Kecerdasan Bahasa dalam Berbicara Melalui Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation pada Siswa Kelas IV SD

asih kepada semua

ripsi ini, antara lain

Sekolah Dasar yang telah memberikan izin penulisan skripsi.
4. Bapak Drs. Hasan Mahfud, M.Pd, Sekretaris Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar.

5. Bapak Dr. Suharno, M.Pd, Pembimbing I yang telah memberikan
bimbingan, saran, serta pengarahan kepada penulis sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan dengan baik dan lancar.

6. Bapak Drs. Usada, M.Pd, Pembimbing II yang telah memberikan
bimbingan, saran, serta pengarahan kepada penulis sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan dengan baik dan lancar.

7. Ibu Dra. Siti Kamsiyati, M.Pd, Pembimbing Akademik yang telah
memberikan arahan serta bimbingan selama menjadi mahasiswa di Program

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

X



Bapak Mulyono M. Arif, S.Pd, Kepala SDN 03 Wonorejo Gondangrejo
Karanganyar yang telah memberikan izin kepada penulis melakukan
penelitian tindakan kelas.

Ibu Sutarni, A.Ma.Pd, Guru Kelas IV SDN 03 Wonorejo Gondangrejo

Karanganyar yang telah memberikan bantuan serta arahan kepada penulis

selama melakukan penelitian tindakan kelas.

Surakarta, April 2012

Umi Hani’ah

Xi



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ......ooiiiiiiiiiiiie et e i
HALAMAN PERNYATAAN ..ottt il
HALAMAN PENGAJUAN .....cocciiiiiiiiiiict et il
HALAMAN PERSETUJUAN .....cocciiiiiiiiie e v

HALAMAN PENGESAHA

C. Pembatasan Masalah .........c.ccccooiiiiniinniiiiniiin e 6
D. Rumusan Masalah ...........cccooviiiiiniiiiiiiiccee e 6
E. Tujuan Penelitian...........cceeeeeviieeioiieieniieies e 7
F. Manfaat Penelitian...........cooceevieiiiniiiiiiniiiiicciiic e 7
BAB II LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka..........c.ooouiiiiiiiii e 8
1. Hakikat Kecerdasan Bahasa dalam Berbicara ............c.ccccoeeeeee 8
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation.......... 23
B. Hasil Penelitian yang Relevan ..........c.occceieiiiiiiiiieeeee e 33
C. Kerangka Pemikiran ............ccccovviiiiiiiiiieiiie et 34
D. Hipotesis Tindakan............coocoiiieeiiiiieiiiiie e 35

xii



BAB III METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian............ccoeoeeiiiiiiieinniiiie e 36
B. Subjek dan Objek Penelitian..........c.ccooveiiiiieiiiiieiiiiieieee e 36
C. Sumber Data........c.oooiiiiiiiiic e 36
D. Teknik Pengumpulan Data...........cccceevviiiiiiiiiiieiiiie e 37
E. Prosedur Penelitian.............ccoouiiniiiiiiinniiinieiiiee e 38
F. Validitas Data.........

G. Teknik Analigis Data...........ccooeeeviniinnicnnns

H. Indikato Srcapai i
BAB IV HASIL PENE DAD

BAB V SIMPULAN,
A. Simpulan........} + VR ' SN S . A 73
L2 T £1115) § 1 ) s oS U RPN 74
. SATAN .t 75
DAFTAR PUSTAKA ..ottt e 77
LAMPIRAN L.ttt st s 79

xiii



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1 Komponen-komponen yang Perlu Mendapat Perhatian

Tabel 2
Tabel 3

Tabel 4
Tabel 5
Tabel 6
Tabel 7

Tabel 8

Tabel 9

Tabel 10 Perbandingan Hasil Observasi antara Kondisi Awal Sebelum

PTK dengan Setelah Tindakan Siklus I ............cccocoiiiiiiiiiniiinn, 57
Tabel 11 Distribusi Pencapaian Prestasi Tiap Aspek Setelah Tindakan

STKIUS IT oot 64
Tabel 12 Perbandingan Hasil Observasi antara Kondisi Setelah Tindakan

Siklus I dengan Kondisi Setelah Tindakan Siklus IT ..................... 65
Tabel 13 Pengukuran Aspek Kemampuan Berbicara dengan Lancar ............. 71
Tabel 14 Pengukuran Aspek Kekayaan Kosakata ..........ccccveeeeeiiiieenineeeennen. 71

Tabel 15 Pengukuran Aspek Kemampuan Mengungkapkan Ide/Gagasan ...... 71
Tabel 16 Pengukuran Aspek Kemampuan Bercerita Secara Runtut ............... 72

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1  Bagan Kerangka Berpikir........cccoooviiiiiiiiiii e 35
Gambar 2 Prosedur PTK menurut H.E. Mulyasa ...........ccccceeeecviiieenineneenen, 38

Gambar 3 Grafik Nilai Kemampuan Berbicara secara Lancar Siswa

Gambar 4

Gambar 5

Gambar 6

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1  Hasil Wawancara dengan Guru Sebelum Digunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation .................... 80
Lampiran 2  Data Hasil Observasi Awal Sebelum Tindakan ..................... 85

Lampiran 3

Lampiran 4
Lampiran 5

Lampiran 6

Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10

Lampiran 11

Wonorejo Setelah Dig odel Pembelajaran Kooperatif

Tipe Group Investigation Siklus I ............cccovoieiiiiiiiieee 113
Lampiran 12 Lembar Observasi Kinerja Guru Siklus II.........ccccoeiriiennnen. 114
Lampiran 13 Lembar Observasi Siswa SiKIUS ........cccecvvevierieiciieiieiecie e, 115

Lampiran 14 Perbandingan Pencapaian Hasil Observasi Kecerdasan Bahasa

dalam Berbicara Siswa Kelas IV SDN 03 Wonorejo ................. 117
Lampiran 15 Jadwal Kegiatan Penelitian...........c.cccoevieviiniiieiiieiieeeeieeeee 118
Lampiran 16 Contoh Hasil Karya SiSWa ..........cccccveviievieniiieiieiieseeseeeeeeiens 119

Lampiran 17 Silabus Pembelajaran Bahasa Indonesia Aspek Berbicara
Kelas IV Semester 2 ......cccooiiviiiiiiiniiineecceccseeeiee 123

Lampiran 18 Foto Hasil Penelitian Tindakan Kelas di SDN 03 Wonorejo
Gondangrejo Karanganyar .............cccooiviiiiiiiiieineininienn. 125

XVi



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin

pesat, Sumber Daya Manusia (SDM)_yang berkualitas sangat diperlukan sebagai

baik oleh pemerintah, keluarga,

: | \ 't:":-‘-‘ inan bidan
ik dalam N be n
pendidikan petlu méat perhatian, pe nganan

pendidikan, sampai pada penyempuffiaan urikulum. Sistem kurikulum yang
sekarang berjalan berorientasi pada tujuan dan proses, perlu disempurnakan agar
sejalan dengan perkembangan nasional dan global. Penyempurnaan kurikulum ini
mencakup tujuan dan kompetensi, struktur dan isi mata pelajaran pokok. Mulai
tahun 2006, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) telah disempurnakan
kembali menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang isinya
masih seperti KBK, akan tetapi dalam KTSP 2006 ini menuntut kemampuan guru
dalam mengembangkan kurikulum sesuai dengan kekhasan, kondisi dan potensi

daerah, satuan pendidikan dan peserta didik.

Salah satu mata pelajaran dalam KTSP Sekolah Dasar adalah Bahasa
Indonesia. Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup ketrampilan

berbahasa (meliputi empat aspek : Mendengarkan, Berbicara, Membaca, dan



Menulis) dan kemampuan apresiasi sastra. Integrasi dari keempat aspek tersebut
secara umum bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi
secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku baik secara lisan
maupun tulis (H.E. Mulyasa, 2009 : 240). Khususnya pembelajaran aspek

berbicara, jika metode pembelajaran yang digunakan tepat, maka terbentuknya

Karanganyar

hasil wawanca

dari 28 siswa; (c¢) kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide atau gagasan
hanya sekitar 21 % atau sekitar 6 siswa dari 28 siswa; (d) kemampuan siswa untuk
bercerita secara runtut dan sistematis hanya sekitar 28 % atau sekitar 8 siswa dari
28 siswa (data dapat dilihat Lampiran 2 halaman 85). Secara keseluruhan jika
dianalisis masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM untuk aspek
berbicara.Hal ini berdasarkan daftar nilai hasil pengamatan awal dengan KKM 65,

sebanyak 13 siswa memperoleh nilai di bawah KKM.

Keberhasilan suatu proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya yaitu metode pembelajaran yang digunakan guru. Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, guru diharapkan mampu
menguasai metode pembelajaran karena suatu metode belum tentu cocok

digunakan untuk setiap pokok bahasan yang berbeda. Ada kalanya guru harus



menggunakan beberapa metode tertentu dalam penyampaian suatu materi tertentu.
Dengan adanya variasi metode dalam megajar akan membuat suasana kelas lebih
hidup dan tidak membosankan. Namun pada kenyataannya, sebagian besar guru
menggunakan metode yang sama yaitu metode konvesional dalam menyampaikan

setiap materi pelajaran. Dalam metode konvensional siswa tidak aktif dalam

mendengar dan memperhatikan

at siswa bosan dan dapat

apa yang dijelaskan @leh guru. Hal ini akan memb
mematikan semangat belaj @% eny

kondisi yan ;‘.

pembelajaran ya

siswa secara konkrit dalm ' nilai. Melalui metode diskusi
kemampuan psikomotorik siswa pada aspek berbicara diharapkan akan
mengalami peningkatan yang signifikan. Penggunaan diskusi secara terampil
memungkinkan pembentukan sikap dalam suasana kelompok. Adanya
penggantian metode pembelajaran diharapkan dapat membantu meningkatkan

prestasi belajar siswa.

Metode pembelajaran yang menggunakan prinsip kerja kelompok sering
disebut dengan metode pembelajaran kooperatif. Pada dasarnya pembelajaran
kooperatif merupakan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dengan cara
membentuk kelompok kecil di mana setiap siswa bisa berpartisipasi dalam tugas-
tugas kolektif sehingga akan menuntut siswa untuk berperan aktif dalam
mengikuti proses kegiatan pembelajaran. Banyak metode pembelajaran kooperatif

yang dapat digunakan oleh guru, salah satu di antaranya adalah metode Group



Investigation (GI) atau Investigasi Kelompok. Pembelajaran dengan metode group
investigation dimulai dengan pembagian kelompok. Metode investigasi kelompok
melatih siswa untuk berpikir kritis dan bekerja sama dalam menyelesaikan suatu
masalah. Selain itu, metode ini mengajarkan siswa untuk berinteraksi dengan

siswa lain untuk menyatukan pendapat dalam rangka menyelesaikan masalah.

diakses  tanggal

implementasi Model

individual siswa melakukan recycle aktivities (tindakan pengulangan).

Enam langkah tersebut dikembangkan berdasarkan tiga konsep utama
yang menjadi ciri Model Investigasi Kelompok ini, yakni (1) penelitian (inquiry),
(2) pengetahuan (knowledge), dan (3) dinamika belajar kelompok (the dynamic of
the learning group). Ciri pertama ditandai oleh adanya situasi problematis yang
dihadapi oleh pembelajar. Situasi problematis itu pada giliran selanjutnya
mendorong siswa untuk melakukan pemeriksaan (investigasi/penelitian) untuk
mencari solusi bersama anggota kelompok. Berpedoman pengetahuan yang
dimiliki, setiap anggota kelompok berdiskusi memberikan pendapatnya untuk
menyelesaikan persoalan yang muncul di dalam kelompok. Lantaran setiap

anggota kelompok memiliki bekal pengetahuan masing-masing, maka pencarian



dan pencapaian solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh kelompok dapat

diselesaikan dengan mufakat bulat.

Selain faktor ekstern seperti metode mengajar, hal lain yang mungkin
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa adalah faktor intern seperti gaya

belajar. Gaya belajar merupakan cara, yang khas dan konsisten yang dilakukan

siswa dalam menyerapgififormasi. Gaya belajar dikélempokkan menjadi tiga tipe

unakan glk mengenal gaya belajar

stnakan ole®rang '

Tipe Group Investigation paa Siswa Kelas IV SD Negeri 03 Wonorejo

Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2010/2011”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Proses belajar mengajar masih terfokus pada guru belum terfokus pada siswa
sehingga kegiatan belajar mengajar lebih menekankan pada pengajaran
daripada pembelajaran.

2. Prestasi belajar bahasa Indonesia khususnya pada aspek kecerdasan bahasa

dalam berbicara sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan



3. Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN 03 Wonorejo khususnya yang
menyangkut kecerdasan bahasa dalam berbicara masih menggunakan
pendekatan konvensional sehingga prestasinya masih rendah.

4. Pembelajaran kooperatif tipe GI merupakan cara yang strategis untuk

meningkatkan kecerdasan bahasa dalam berbicara pada siswa kelas IV SD

Negeri 03 Wonorejo.

tipe Group Investigation (G gkatkan kecerdasan bahasa dalam

berbicara.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah pada Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini adalah apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation dapat meningkatkan kecerdasan bahasa dalam berbicara pada siswa
kelas IV SDN 03 Wonorejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar
tahun pelajaran 2010/2011?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan bahasa dalam
berbicara pada siswa kelas IV SD Negeri 03 Wonorejo Kecamatan Gondangrejo
Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2010/2011 melalui penerapan metode

pembelajaran kooperatif tipe Group Inxestigation (GI).

c. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai referensi dalam pemilihan metode

pembelajaran yang tepat digunakan pada siswa kelas 1V.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Pada bagian ini disajikan kajian pustaka mengenai kecerdasan bahasa

ujar, manusiawi, dan ko
dan emosional bagi manusia.

Kegiatan berbahasa yang merupakan bagian dari kehidupan manusia ada
yang bersifat reseptif dan ada pula yang bersifat produktif. Kedua kegiatan
berbahasa tersebut saling melengkapi dalam keseluruhan aktivitas komunikasi
(St. Y. Slamet, 2008 : v). Kegiatan berbahasa yang bersifat reseptif meliputi
keterampilan membaca dan menyimak, sedangkan kegiatan bahasa yang bersifat
produktif meliputi keterampilan berbicara dan menulis.

Menurut Puji Santosa (2008 : 1.6) ragam bahasa dapat diklasifikasikan
berdasarkan beberapa hal. Berdasarkan bidang wacana ragam bahasa dibedakan
atas ragam ilmiah dan ragam populer. Berdasarkan sarana ragam bahasa dibagi
atas ragam lisan dan ragam tulisan. Sedangkan dari sudut pandang pendidikan
ragam bahasa dibagi atas bahasa baku dan bahasa tidak baku.

Dalam sebuah jurnal internasional dikatakan :



“ Language is a tool for communication that enables humans to cooperate.
This definition stresses the social functions of language and the fact that
humans use it to express themselves and to manipulate objects in their
environment. This view of language is associated with the study of
language in a functional or pragmatic framework, as well as in socio-
linguistics and linguistic anthropology. Human language is unique in
comparison to other forms of communication, such as those used by
animals, because it allows humans to produce an infinite set of utterances

wtukfbentuk komunikasi lainnya, seperti

yang digunakan oleh hewan, karena memungkinkan manusia untuk memproduksi
ucapan-ucapan yang tak terbatas, dan karena simbol dan aturan tata bahasa dari
setiap bahasa tertentu sangat khusus, sehingga sistem hanya dapat diperoleh
melalui interaksi sosial. Sistem komunikasi yang digunakan diketahui oleh hewan,
di sisi lain, hanya dapat mengekspresikan jumlah terbatas ucapan-ucapan yang
sebagian besar genetik ditransmisikan. Bahasa manusia unik dengan struktur yang
kompleks dan telah berkembang untuk melayani sistem komunikasi yang lain.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah
alat komunikasi antarmanusia yang mengandung kegiatan reseptif dan produktif.
Di dalamnya terdapat beberapa ragam bahasa. Dalam proses pembelajaran bahasa
dapat dilakukan dengan pendekatan pragmatis, sosiolinguitik, dan antropologi

linguistik.
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2) Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Belajar Bahasa
Suatu proses pembelajaran terhadap suatu materi ajar dinyatakan berhasil
apabila hasilnya memenuhi indikator pencapaian kompetensi dari materi tersebut
(Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, 1995 : 119). Indikator keberhasilan

dapat ditinjau dari daya serap terhadap materi yang diajarkan serta perilaku yang

ncapai prestasi tinggi baik secara

bahasa merupakan

kondisi eksternal

adanya strategi dan aspek-aspek jiwa anak. Faktor eksternal lebih banyak
ditangani oleh pendidik, sedangkan faktor internal dikembangkan sendiri oleh

para siswa dengan bimbingan guru.

3) Jenis Keterampilan dan Perilaku dalam Proses Belajar Bahasa

Belajar bahasa pada dasarnya bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan
menggunakan bahasa dalam berbagai keperluan. Tujuan pembelajaran bahasa
dapat dikelompokkan atas dasar keterampilan dan jenis perilakunya.
Keterampilan-keterampilan tersebut dibedakan secara hierarkis mulai dari dari
keterampilan yang paling sederhana sampai yang paling luas antarperilaku
internal dan perilaku eksternal (Puji Santosa, 2008 : 1.8). Keterampilan yang
paling sederhana adalah keterampilan mekanis berupa hafalan atau ingatan. Jenis

perilaku internal yang terbentuk adalah persepsi terhadap perbedaan dua unsur
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bahasa atau lebih. Sedangkan perilaku eksternalnya siswa meniru ujaran, tulisan
bahasa yang dipelajarinya.

Keterampilan tahap kedua, adalah pengetahuan berupa demonstrasi
pengetahuan tentang fakta kaidah bahasa yang dipelajari. Jenis perilaku

internalnya berupa pengenalan kaidah bahasa sedangkan perilaku eksternalnya

berupa kemampuan mengingatekahap kétigagadalah keterampilan transfer. Siswa

jawab, dialog, i i ' Q

Tahapdl eempaBEdalah <0 7 inya rr%ou menggunakan bahasa
yang dipelajari se 1" sarai ikasi. mku iternalnya adalah
kemampuan maha%capan, nli ( tural yang belum pernah

dipelajari dala situasi% afu. 7 -, mpuan feksternalnya berupa

b. Hakikat Kecerdasan
1) Pengertian Kecerdasan

Kecerdasan merupakan istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan
sifat pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan, seperti kemampuan menalar,
merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami gagasan,
menggunakan bahasa, dan belajar. Kecerdasan erat kaitannya dengan kemampuan
kognitif yang dimiliki oleh individu. Kecerdasan dapat diukur dengan
menggunakan alat psikometri yang biasa disebut sebagai tes Intelligence Quotion
(IQ). Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa IQ merupakan usia mental yang
dimiliki manusia berdasarkan perbandingan usia kronologis.

Terdapat beberapa cara untuk mendefinisikan kecerdasan. Dalam

beberapa kasus, kecerdasan bisa termasuk kreativitas, kepribadian, watak,
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pengetahuan, atau kebijaksanaan. Namun, beberapa psikolog tak memasukkan
hal-hal tadi dalam kerangka definisi kecerdasan. Kecerdasan biasanya merujuk
pada kemampuan atau kapasitas mental dalam berpikir, namun belum terdapat
definisi yang memuaskan mengenai kecerdasan. Stenberg & Slater (1982) yang
dimuat dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan (diunduh tanggal 8§
Februari 2011) mendefinisi

indakan atau pemikiran yang

menciptakan produk, yang

¢
u
an masyarakat.

B

eleological scholasticism,
I, and the concept of the

How to define intelligence is controversial. Groups of scientists have stated
the following:

1. From "Mainstream Science on Intelligence" (1994), an editorial statement
by fifty-two researchers:

A very general mental capability that, among other things, involves the
ability to reason, plan, solve problems, think abstractly, comprehend
complex ideas, learn quickly and learn from experience. It is not merely
book learning, a narrow academic skill, or test-taking smarts. Rather, it
reflects a broader and deeper capability for comprehending our

surroundings—"catching on," "making sense"” of things, or "figuring out"
what to do.

2. From "Intelligence: Knowns and Unknowns" (1995), a report published by
the Board of Scientific Affairs of the American Psychological Association:

Individuals differ from one another in their ability to understand complex
ideas, to adapt effectively to the environment, to learn from experience, to
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engage in various forms of reasoning, to overcome obstacles by taking
thought. Although these individual differences can be substantial, they are
never entirely consistent: a given person's intellectual performance will
vary on different occasions, in different domains, as judged by different
criteria. Concepts of "intelligence" are attempts to clarify and organize
this complex set of phenomena. Although considerable clarity has been
achieved in some areas, no such conceptualization has yet answered all
the important questions, andfmone commands universal assent. Indeed,

a e recently asked to define
fferent, definitions.

tidak hanya buku pelajaran, keterampilan akademis yang sempit, atau tes-
mengambil kecerdasan. Sebaliknya, itu mencerminkan kemampuan yang lebih

luas dan lebih dalam untuk memahami lingkungan kami-"penangkapan," "rasa

membuat" hal, atau "mencari tahu" apa yang harus dilakukan.

Dari sebuah laporan yang diterbitkan oleh Dewan Urusan Ilmiah dari
American Psychological Association: Individu berbeda satu sama lain dalam
kemampuan mereka untuk memahami ide-ide yang kompleks, untuk beradaptasi
secara efektif dengan lingkungan, untuk belajar dari pengalaman, untuk terlibat
dalam berbagai bentuk penalaran, untuk mengatasi hambatan dengan mengambil
pikiran. Meskipun perbedaan-perbedaan individu dapat substansial, mereka tidak
pernah sepenuhnya konsisten, kinerja intelektual orang yang diberikan akan

bervariasi pada kesempatan yang berbeda, di domain yang berbeda, sebagaimana



14

dinilai oleh kriteria yang berbeda. Konsep "kecerdasan" yang mencoba untuk
menjelaskan dan mengatur ini dari fenomena. Meskipun kejelasan yang cukup
besar telah dicapai di beberapa daerah, tidak ada konseptualisasi tersebut belum
menjawab semua pertanyaan penting, dan perintah tidak ada persetujuan

universal. Memang, saat teori yang menonjol baru-baru ini diminta untuk

aban agak berbeda.

Conny Semiawan (dala Suharsono, 2000 : 35) berpendapat bahwa inti
dari kecerdasan adalah kemampuan untuk memecahkan masalah secara benar,
yang secara relatif lebih cepat dibandingkan dengan usia biologisnya.
Menurutnya, ada tiga komponen penting yang dianggap sebagai esensi
intelegensi, yakni penilaian (judgment), pengertian (comprehension) dan

penalaran (reasoning).

Sementara itu, Kendler dalam Mulyasa (2008 : 57) mengemukakan
bahwa : “Intelligence, the term that refers to intellectual ability. It can be defined
specifically as what an intelligence test measure or more generally as an ability
or pattern of abilities, manifested in intellectual functioning.” Intelegensi adalah
kemampuan untuk berpikir abstrak, belajar, atau mengintegrasikan pengalaman-

pengalaman baru dan mengadaptasikan pada situasi-situasi baru.
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2) Pengukuran dan Pengembangan Kecerdasan
Tes intelegensi (kecerdasan) sesungguhnya kontroversial, mengingat
sulitnya mendefinisikan keccrdasan tersebut. Orang yang pertama kali berpikir
mengenai mungkinnya dilakukan pengukuran kecerdasan adalah Galton. Menurut

Galton (dalam Agus Efendi, 2005 : 97) ada dua kualitas umum yang dapat

membedakan antara orang p.orang yang kurang cerdas, yaitu

energi dan sensitivitag. Orang yang cerdas memiliki tiagkat energi yang istimewa

dapat menunjukkan sejauh mana
kemampuan logika berpikirnya. Bila Anak pandai berbahasa, maka logika
berpikirnya pun akan sebaik kecerdasan berbahasanya. Kecerdasan bahasa
merupakan salah satu bagian dari teori kecerdasan majemuk atau multiple
intelligences (MI) yang dilontarkan oleh Howard Gardner dalam bukunya
“Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences” . Ketujuh kecerdasan
lainnya yaitu : kecerdasan logika-matematika, kecerdasan keruangan/gambar,
kecerdasan gerakan, kecerdasan musik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan

intrapersonal dan kecerdasan alam.

Howard Gardner dalam Pustaka Familia (2006 : 77) mendefinisikan
kecerdasan bahasa sebagai berikut :

Kecerdasan berbahasa yaitu kecerdasan yang berkaitan dengan
kemampuan menggunakan kata-kata dan memanfaatkan bahasa untuk
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mengekspesikan pengertian yang kompleks secara efektif. Kemampuan
ini meliputi kemampuan mengeja, penguasaan kosakata, tata bahasa,
yang akan terekspresi lewat kemahiran mendengarkan, berbicara,
menulis, dan membaca. Contohnya, keterampilan yang dimiliki anak
dalam menceritakan atau menggambarkan sesuatu dengan kata-kata.
Kecerdasan bahasa termasuk di dalamnya kemampuan seorang anak
dalam menggunakan bahasa dengan banyak variasi.

intelligence diakses tanggal 8 Febru 7 2071 memiliki ciri-ciri : (1) biasanya
khazanah dan penguasaan kosa katanya cukup baik dan luas, mampu belajar
bahasa asing dengan mudah dan cepat. (2) berfikir dalam kerangka ‘“kata-kata”
atau bahasa, bukan dengan angka-angka atau gambar, dan (3) daya tangkap
terhadap kata-kata lebih cepat daripada daya tangkap terhadap angka atau gambar.
Adapun kemampuan siswa dengan kecerdasan bahasa ditandai dengan
kemampuan untuk mendengarkan dan menulis yang baik, pandai dalam
mengarang, memberikan informasi, mengajar, memakai humor, mengetahui tata
bahasa dan arti kata-kata dengan baik, selalu ingat informasi yang diterima,
mampu meyakinkan orang lain akan pendapat dan ide-idenya serta menganalisis

pemakaian bahasa.

Selanjutnya menurut Tarigan (1983 : 1) kecerdasan bahasa tercermin

dalam keterampilan berbahasa yang meliputi empat komponen, yaitu:
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keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking
skills), keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing
skills). Setiap keterampilan saling terkait satu sama lain dan memiliki hubungan
erat dengan proses-proses berpikir yang mendasari bahasa. Semakin terampil

seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya. Keterampilan

Menulis
Ortografi N
Struktur v v v J
Kosa kata R v v v
Kecepatan
v v v N
kelancaran umum

Tabel 1. Komponen-komponen yang perlu mendapat perhatian khusus pada tes

keterampilan berbahasa

d. Hakikat Berbicara
1) Tujuan Berbicara
Berbicara sebagai suatu keterampilan berbahasa diperlukan untuk
berbagai keperluan. Bekal keterampilan berbicara yang memadai diperlukan

setiap orang agar dapat menyampaikan informasi kepada siapa saja dengan baik.
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Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud bisa berupa
gagasan, pikiran, isi hati seseorang kepada orang lain. H.G. Tarigan (1983 : 15)
mengemukakan bahwa berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau  kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

Tujuan utama be berkomunikasi. Pada dasarnya

berbicara mempunyail tiga maksud umum, yaitu memberitahukan, melaporkan

(to inform), menjamu,} m
mendesak, meyakinkan ersuadeé)y

Ketrampilan berbicara erup kan apek utama dan paling tampak dari
kecerdasan bahasa. Menurut May Lwin et al (2008 : 12), orang-orang dengan
keterampilan menggunakan kata-kata secara cerdas memiliki kemampuan untuk
menghargai kata-kata dan artinya juga. Mereka mengembangkan kepekaan bahasa
yang tajam dan yang paling penting mereka dapat menggunakan bahasa untuk
mencapai tujuan komunikasi yang mereka inginkan.

Berbicara sebagai keterampilan berbahasa berhubungan dengan
keterampilan berbahasa yang lain. Kemampuan berbicara berkembang pada
kehidupan seseorang apabila didahului oleh keterampilan menyimak.
Keterampilan berbicara memanfaatkan kosakata yang pada umumnya diperoleh

seseorang melalui kegiatan menyimak dan membaca. Demikian pula sering terjadi

keterampilan berbicara didukung oleh kepiawaian seseorang dalam menulis.
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Adapun cara mengevaluasi keterampilan berbicara seseorang pada
prinsipnya dapat diperhatikan melalui lima faktor, yaitu : (1) Apakah bunyi-bunyi
tersendiri (vocal, konsonan) diucapkan dengan tepat ? (2) Apakah pola-pola
intonasi, naik turunnya suara serta tekanan suku kata memuaskan ? (3) Apakah

ketetapan dan ketepatan ucapan mencerminkan bahwa sang pembicara tanpa

“kewajaran” ata

i clancaran’ u
bila seseorang berbicara ? oks dal@

proses; menguraikan, ena irkasn sesuatu; memberikan, menyebarkan

atau menanamkan pengetahuan; menjelaskan hubungan antarbenda, hal

atau peristiwa.

(2) Berbicara menghibur
Berbicara untuk menghibur memerlukan kemampuan menarik perhatian
pendengar. Suasana pembicaraan bersifat santai dan penuh canda.
Humor yang segar baik dalam gerak-gerik, cara berbicara dan
menggunakan kata atau kalimat akan memikat para pendengar.

(3) Berbicara membujuk, mengajak, meyakinkan atau menggerakkan
Berbicara untuk membangkitkan inspirasi, kemauan , atau meminta
pendengarnya melakukan sesuatu termasuk kegiatan berbicara untuk
mengajak atau membujuk. Pembicara biasanya pandai merayu,

mempengaruhi atau meyakinkan pendengarnya.
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b) Berbicara berdasarkan situasinya
(1) Berbicara formal
Dalam situasi formal, pembicara dituntut untuk berbicara secara
formal. Misalnya ceramah dan wawancara.

(2) Berbicara informal

bahan pembicaraannya, kemudian dihafalkannya kata demi Kkata,

kalimat demi kalimat sebelum melakukan pembicaraannya.

(4) Berbicara berdasarkan naskah
Pembicara menyusun naskah pembicaraannya secara tertulis dan
dibacakannya pada saat berbicara.

d) Berbicara berdasarkan jumlah pendengarnya

(1) Berbicara antarpribadi
Berbicara antarpribadi terjadi jika dua orang membicarakan sesuatu.
Suasana pembicaraannya dapar bersifat serius atau santai bergantung
kepada masalah yang diperbincangkan atau bergantung kepada

hubungan kedua pribadi yang terlibat dalam pembicaraan.
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(2) Berbicara dalam kelompok kecil
Pembicaraan terjadi antara pembicara dengan sekelompok kecil
pendengar (3 — 5 orang). Dalam kegiatan pembelajaran, kelompok

kecil merupakan sarana yang dapat untuk melatih siswa

mengungkapkan pendapatnya secara lisan.

tuk melatih siswa
dan benar. Bahan
enulis kosakata dan
engesankan, menceritakan
engungkapkan pengalaman
pribadi, bertanya jawab berdasar an bacaan, bermain peran, dan berpidato.
Menurut Puji Santoso (2003 : 6.38), pembelajaran berbicara di SD dapat
dilaksanakan dengan berbagai cara, misalnya siswa diminta merespons secara
lisan gambar yang diperlihatkan guru, bermain tebak-tebakan, menceritakan isi
bacaan, bertanya jawab, mendiskusikan bagian cerita yang menarik,
membicarakan keindahan sebuah puisi, melanjutkan cerita guru, dan berdialog.
Untuk memantau kemajuan siswa dalam berbicara, guru dapat melakukannya
ketika siswa sedang melaksanakan diskusi kelompok atau tanya jawab.
Pengamatan guru terhadap aktivitas berbicara siswa dapat direkam dengan
menggunakan format yang telah dipersiapkan sebelumnya. Faktor-faktor yang
diamati meliputi lafal kata, intonasi kalimat, kosakata, tata bahasa, kefasihan

bicara, dan pemahaman.
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4) Penilaian Berbicara

Ada tiga jenis tes yang dapat digunakan guru untuk mengukur
kemampuan berbicara siswa, yaitu tes respons terbatas, tes terpandu, dan tes
wawancara (Puji Santoso, 2003 : 7.19).

a) Tes Respons Terbatas

Tes respon terbatas,dig : mengukur kemampuan berbicara

Respons siswa : “Jam beapa sekarang, Ton?”

(2) Tes isyarat atau penanda gambar
Siswa diminta menjawab pertanyaan atau menceritakan gambar yang
disajikan guru. Agar kemampuan bicara siswa lebih baik, guru dapat
memberi permulaan cerita.

(3) Tes berbicara nyaring
Guru meminta membaca dengan bersuara kalimat atau paraagraf. Bahan
bacaan dapat berupa kalimat berita, kalimat perintgraf. Bahan bacaan dapat
berupa kalimat berita, kalimat perintah, kalimat Tanya maupun sebuah
parafraf utuh.

b) Tes Terpandu

Tes terpandu dilakukan guru dengan cara memberikan panduan untuk

mendorong siswa menampilkan kemampuan berbicaranya.
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(1) Tes parafrase
Dalam pelaksanaannya dipadukan dengan dengan pembelajaran
menyimak dan membaca. Siswa diminta menyimak atau membaca cerita
kemudian mereka diminta menceritakan kembali hasil menyimak atau
membacanya dengan kata-katanya sendiri.

(2) Tes penjelasan

Adapun aspek intlai eterampilan berbicara di antaranya
kelancaran, kejelasan, keberanian, bobot ide. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan rubrik tes praktek / perbuatan, pengamatan, angket, skala sikap,

proyek, dan produk.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
a. Pengertian Model Pembelajaran
Istilah model banyak digunakan di berbagai bidang, termasuk dalam
pembelajaran. Mills (dalam Agus Suprijono, 2009 : 45) berpendapat bahwa model
adalah bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan
seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu.
Model merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang

diperoleh dari beberapa sistem.
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Menurut Winataputra (dalam Sugiyanto, 2009 : 3) model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Model pembela' Al dert ndasan praktek pembelajaran hasil

membantu peserta didik

dan mengekspresikan ide.

b. Model Pembelajaran Kooperatif

Cooperative Learning merujuk pada berbagai macam metode pengajaran
di mana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling
membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pembelajaran (Robert E.
Slavin, 2008 : 4). Dalam kelas kooperatif para siswa diharapkan dapat saling
membantu, saling mendiskusikan, dan berargumentasi untuk mengasah
pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam
pemahaman masing-masing.

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran berbasis sosial. Menurut
Anita Lie (2007 : 28) falsafah yang mendasari model cooperative learning dalam

pendidikan adalah falsafah homo homini socious. Berlawanan dengan teori
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Darwin, falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial. Interaksi
sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial. Tanpa interaksi sosial, tidak akan
mungkin ada kehidupan bersama. Dengan kata lain, kerja sama merupakan
kebutuhan yang sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup. Tanpa kerja

sama atau kooperatif, tidak akan ada individu, keluarga, organisasi, dan

kehidupan bersama lainnya

kooperatif yang harus=d

positi%

iputi : (1) saling
tanggung jawab

Karakteristik pembelajaran kooperatif menurut Slavin (2008 : 26 — 28)
mencakup :
1) Tujuan kelompok
Kebanyakan metode pembelajaran kooperatif menggunakan beberapa bentuk
tujuan kelompok.
2) Tanggung jawab individual
Pertanggung jawaban individu dicapai dengan dua cara, pertama menghitung
skor kelompok. Cara yang kedua dengan memberikan tugas khusus yaitu setiap
siswa diberi tanggung jawab untuk setiap bagian dari tugas kelompok.
3) Kesempatan sukses yang sama
Keunikan metode belajar kelompok ini yaitu menggunakan metode yang

menjamin setiap siswa memiliki kesempatan berperan aktif dalam kelompok.
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4) Kompetisi antar kelompok
Adanya kompetisi antar kelompok berarti memotivasi siswa untuk ikut aktif
dan berperan dalam pembentukan konsep suatu materi.

5) Spesialisasi tugas

Masing-masing anggota kelompok diberi tugas-tugas khusus untuk

dilaksanakan,

6) Adaptasi terhadap Kebutuhan kel

ompok

individu.
Menis
pembelajara
pembelajaran

“bermanfaat” se

yang perlu diperhatikan dalampeng olaan kelas model cooperative learning,

yakni pengelompokan, semangat cooperative learning, dan penataan ruang kelas.

Agus Suprijono (2009 : 67) berpendapat bahwa lingkungan belajar dan sistem

pengelolaan pembelajaran kooperatif harus dapat :

1) Memberikan kesempatan terjadinya belajar berdemokrasi

2) Meningkatkan penghargaan peserta didik pada pembelajaran akademik dan
mengubah norma-norma yang terkait dengan prestasi.

3) Mempersiapkan peserta didik belajar mengenai kolaborasi dan berbagai
keterampilan sosial melalui peran aktif peserta didik dalam kelompok-
kelompok kecil.

4) Memberi peluang terjadinya proses partisipasi aktif peserta didik dalam belajar
dan terjadinya dialog interaktif.

5) Menciptakan iklim sosio emosional yang positif.
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6) Memfasilitasi terjadinya learning to live together.

7) Menumbuhkan produktivitas dalam kelompok.

8) Mengubah peran guru dari center stage performance menjadi koreografer
kegiatan kelompok.

9) Menumbuhkan kesadaran para peserta didik akan arti penting aspek sosial

dalam individunya.

pemikran dan waktu; (2) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka
dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai; (3) Selama
kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik permasalahan
yang sedang dibahas meluas. Sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan; (4) Saat diskusi kelas, terkadang didominasi oleh
seseorang, hal ini mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif

(http://forum.um.ac.id/, diakses tanggal 13 Maret 2011)

Model cooperative learning dikembangkan untuk mencapai paling
sedikit tiga tujuan : prestasi akademik, toleransi dan penerimaan terhadap
keanekaragaman perbedaan, dan pengembangan keterampilan sosial (Arends,

2008 : 5). Untuk mencapai tujuan tersebut, menurut Agus Suprijono (2009 : 65)
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langkah-langkah model pembelajaran kooperatif terdiri dari enam fase seperti

terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Langkah-langkah Model Pembelajaraan Kooperatif

FASE-FASE

PERILAKU GURU

Fase 1 : Present goals and set
Menyampaikan tujuan dan

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan
mempersiapkan peserta didik siap belajar

Fase 5 : Test on'th
Mengevaluasi

ppresentasikan hasil kerjanya

Fase 6 : Provide recognition
Memberikan pengakuan atau
penghargaan

Mempersiapkan cara untuk mengakui
usaha dan prestasi individu maupun
kelompok

Dalam pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif diperlukan seorang

guru yang menguasai tentang metode pembelajaran kooperatif sehingga proses

pelaksanaannya akan menjadi lancar dan siswa dapat berperan secara aktif dalam

proses pembelajaran, serta siswa dapat bersaing secara positif.

c. Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation

Group Investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran

kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari
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sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan
yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui
internet. Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik

maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para

siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam

terhadap masalah ’

adiri ata@b

diperoleh siswa

langsung.
3) Dinamika kelompok, menunjkkan suasana yang menggambarkan sekelompok
individu yang saling berinteraksi mengenai sesuatu yang sengaja dilihat atau
dikaji bersama dengan berbagai ide dan pendapat serta saling tukar-menukar
pengalaman dan saling berargumentasi untuk memecahkan masalah
Slavin (2008 : 215 - 217) mengemukakan hal penting untuk melakukan
metode Group Investigation adalah:
1) Menguasai Kemampuan Kelompok
Di dalam mengerjakan setiap tugas, setiap anggota kelompok harus
mendapat kesempatan memberikan kontribusi. Dalam penyelidikan, siswa
dapat mencari informasi dari berbagai informasi dari dalam maupun di luar
kelas.kemudian siswa mengumpulkan informasi yang diberikan dari setiap

anggota untuk mengerjakan lembar kerja.
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2) Rencana Kooperatif
Siswa bersama-sama menyelidiki masalah mereka, sumber mana yang
mereka butuhkan, siapa yang melakukan apa, dan bagaimana mereka akan
mempresentasikan proyek mereka di dalam kelas.

3) Peran Guru

Guru menyediakan , ilitator. Guru memutar diantara

penyelidikan, interaksi hubungn timbal balik, interpretasi, dan motivasi diri.
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran cooperative learning tipe Group
Investigation menurut Sugiyanto (2009 : 47) adalah sebagai berikut :
1) Seleksi Topik
Para siswa memilih berbagai sub topik dalam suatu wilayah masalah
umum yang biasanya digambarkan lebih dahulu oleh guru. Selanjutnya siswa
diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas
yang beranggotakan 2 hingga 6 orang. Komposisi kelompok heterogen baik
dalam jenis kelamin, etnik, maupun kelompok akademik.
2) Merencanakan Kerja sama
Para siswa beserta guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus,
tugas, dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan sub topik

yang telah dipilih pada langkah pertama di atas.
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3) Implementasi
Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada langkah
kedua. Pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan keterampilan
dengan variasi yang luas dan mendorong para siswa Untuk menggunakan

berbagai sumber, baik yang terdapat di dalam maupun di luar sekolah. Guru

secara terus menerus 1 ilati™ kemajuangtiap kelompok dan memberikan

Para siswa me i n gai informasi yang

6) Evaluasi
Guru beserta para siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap
kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi dapat

mencakup tiap siswa secara individual, kelompok, atau keduanya.

Menurut Bruce Joyce, dkk (2009: 318-319) dalam model G/ ini guru
hanya berperan sebagai konselor, konsultan dan pemberi kritik yang bersahabat.
Di dalam metode ini seyogyanya guru membimbing dan mencerminkan
kelompok melalui tiga tahap: (1) Tahap pemecahan masalah; (2) Tahap
pengelolaan kelas; (3) Tahap pemaknaan secara perorangan. Dalam waktu yang
sama guru juga harus melakukan beberapa hal berikut : (1) memfasilitasi proses
kelompok; (2) campur tangan dalam proses kelompok dan meneruskan serta

mengarahkan energy aktivitas kelomopok menuju aktivitas pengajaran yang
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potensial; (3) memandu pendidikan tersebut sehingga makna dan pemahaman
individu dapat muncul dari pengalaman.

Tahapan-tahapan kemajuan siswa di dalam pembelajaran yang
menggunakan metode GI dapat dilihat pada Tabel 3. (Slavin, 2008 : 218 — 220).

Tabel 3. Tahapan Kemajuan Siswa dalam Pembelajaran Metode Group

Investigation

Tahap I : Mengidentifikasi | Guru memberikan . kesempatan bagi siswa untuk
topik dan membagifS1Swa smeniberi i fyangWakan mereka selidiki.

tugas

Tahap III : Mem

penyelidikan
Tahap IV : Mempersiap- ctiap kelom| empersiapkan tugas akhir yang akan
kan laporan akhir dipresentasikan di depan kelas.

Tahap V : Mempresentasi- | Siswa mempresentasikan hasil kerjanya. Kelompok lain

kan laporan akhir tetap mengikuti.

Tahap VI : Evaluasi Soal ulangan mencakup seluruh topik yang telah

diselidiki dan dipresentasikan.

d. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
pada Siswa Kelas 1V SD
Untuk meningkatkan perkembangan kecerdasan intelektual bahasa pada
siswa kelas IV SD Negeri 03 Wonorejo Gondangrejo Karanganyar, langkah-
langkah yang diterapkan adalah sebagai berikut :
1) Kelas dibagi menjadi 7 kelompok yang heterogen beranggotakan 4 orang.
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2) Pada pertemuan pertama siklus I siswa diberi contoh percakapan telepon berisi
tentang cara menyampaikan pesan dan menanggapi pesan.

3) Siswa berdikusi untuk menentukan cara memulai pembicaraan lewat telepon,
menyampaikan pesan, menanggapi pesan, dan menutup pembicaraan.

4) Guru meminta masing-masing kelompok untuk melakukan peragaan

percakapan telepon sesuai.denga elempoknya di depan kelas.

7) Pada pertemuan %ua siklus S berkelompok membuat
percakapan ‘telepon %ga S ¢ i gemperagakannya di

8) Guru sebagai motivator, mem antu kelompok yang mengalami kesulitan,

9) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang terbaik.

10) Pada proses pembelajaran, guru mengobservasi dan mengadakan penilaian
dengan instrumen yang telah disediakan

11) Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran.

B. Hasil Penelitan yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan guna menjadi dasar melakukan
penelitian lebih adalah :
1. Tyas Herwinda (2010) dengan judul “Penggunan Metode Group Investigation
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
pokok bahasan perbandingan kelas V SDN Panularan No. 06 Laweyan

Surakarta”. Kesimpulannya adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan



34

soal cerita pokok bahasan perbandingan meningkat sebesar 87,50 % setelah
dilakukan tindakan dengan tiga siklus.

2. Tya Anisa Devi (2011) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Untuk Meningkatkan Pemahaman
Gaya Magnet Pada Pembelajaran TPA Bagi Siswa Kelas V SD Negeri 2

adalah model

pembelajaran  kooperatif = tipe %Gl dapat meningkatkan
M i hasil™tes gaya magnet siswa

: dan ketlésan

ata kel@§imeni

pemahaman

yang menu

kelas 64,89

Belajar IPS
Kiduldalem 1
Hal ini terbukti dari kond1si awa prosntase nilai rata-rata kelas 58,70%
dengan tingkat keberhasilan siswa 64,07%, pada siklus I prosentase nilai rata-
rata kelas meningkat menjadi 69,44% dengan tingkat keberhasilan siswa
meningkat menjadi 74,44%. Pada siklus II prosentase nilai rata-rata kelas
meningkat lagi menjadi 81,89% dengan tingkat keberhasilan siswa meningkat

menjadi 82,75%.

C. Kerangka Pemikiran

Pada kondisi awal yang terjadi di kelas IV SD Negeri 03 Wonorejo
Gondangrejo Karanganyar, guru belum menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation dalam pembelajaran materi berbicara pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Guru masih menggunakan model pembelajaran

konvensional sehingga kurang bisa memberikan rangsangan yang menggugah
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kreativitas dan partisipasi siswa. Akibatnya kecerdasan bahasa siswa khususnya
dalam berbicara relatif rendah.

Untuk meningkatkan kecerdasan bahasa dalam berbicara pada siswa kelas
IV SDN 03 Wonorejo Gondangrejo Karanganyar diperlukan suatu model

pembelajaran yang tepat yaitu pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.

=
-
(=]

Kecerdasan bahasa
dalam berbicara
rendah

Menggunakan pembelajaran
konvensional

Kondisi Awal

Menggunakan model
pembelajaran
kooperatif tipe GI

Siklus I, indikator kinerja
belum mencapai target

l

Siklus ke-n, target
dalam indikator
kinerja terpenuhi

Tindakan

Kondisi Akhir | .| Diduga kecerdasan bahasa
"| dalam berbicara meningkat

A

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian tindakan kelas, yaitu penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat meningkatkan kecerdasan
bahasa dalam berbicara pada siswa kelas IV SD Negeri 03 Wonorejo

Gondangrejo Karanganyar.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 03 Wonorejo,

kecamatan Gondang ersebut dipilih dengan

pertimbangan \ a eara relatif rendah

Gondangrejo, Karanganyar tal 2010/2011 dengan jumlah siswa
28 anak. Peneliti memilih kelas ini karena berdasarkan pendekatan dan survei
awal, siswa kelas ini lemah pada kecerdasan bahasa dalam berbicara. Selain
siswa, guru juga menjadi subjek penelitian berkaitan dengan kegiatan guru saat
mengajar. Objek penelitiannya adalah tingkat kecerdasan bahasa siswa dalam

berbicara dengan menggunakan Bahasa Indonesia.

C. Sumber Data
Data atau informasi penting yang dikumpulkan dan dikaji dalam
penelitian ini adalah data kualitatif yaitu informasi yang digali sebagai sumber
data. Jenis data yang dapat dimanfaatkan secara kualitatif dalam penelitian ini
meliputi :

1. Data pokok, yaitu siswa, dan guru.

36
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2. Data sekunder, yaitu catatan observasi guru, nilai hasil belajar siswa,
lembar angket, dan lembar wawancara.
Data yang diambil berdasarkan tiga sumber yaitu:
1. Siswa kelas IV SDN 03 Wonorejo

Data berupa daftar nilai tes dalam mengikuti pembelajaran Bahasa

sadar untuk

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Dokumen, yakni peneliti mengumpulkan data-data tertulis yang dimiliki siswa
berupa daftar nilai Bahasa Indonesia siswa kelas IV, dan daftar presensi. Data
ini difungsikan untuk mengetahui seberapa besar tingkat motivasi siswa
terhadap pelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi berbicara sebelum
pelaksanan penelitian.

2. Teknik Tes, adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, bakat yang dimiliki individu
atau kelompok (Suharsimi Arikunto, 1996: 123). Metode ini digunakan untuk
menilai sampai di mana kemampuan siswa setelah materi diberikan. Teknik tes
yang diberikan yaitu tes perbuatan.

3. Catatan lapangan, yaitu segala sesuatu yang merupakan hasil siswa saat

pembelajaran berlangsung. Teknik ini berfungsi untuk mengetahui kesulitan-
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kesulitan apa yang dihadapi siswa, yang berkaitan dengan pembelajaran materi
berbicara.

4. Observasi, adalah suatu metode atau cara-cara yang menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Teknik ini

5. Wawancara,

siswa dan
sekolah. Wawanc yan ' S&rsi idak®berstruktur ketat,
tidak dalam suasa al 'd kan ng-ulang pada informan

yang sama. Alat y%lgunak ) pertangyang ajukan pada siswa
e : berbicaradan kendala yang dihadapi.

Secara skemat elitiax am PTK ini digambarakan

sebagai berikut : R Siklus ke-n
> 1. Rencana >
1. Rencana >
4. Refleksi 2. Tindakan
4. Refleksi 2. Tindakan
< 3. Observasi “«
|« 3. Observasi -«

Gambar 2. Prosedur PTK menurut H.E. Mulyasa ( 2009 : 73)
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Prosedur penelitian tindakan kelas dalam skripsi ini meliputi perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi
(veflecting) dalam setiap siklus. Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas ini
dapat dijabarkan dalam tahap-tahap sebagai berikut :

1. Siklus I

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan yang dilakukan péneliti adalah menyiapkan

1) Membagi siswa mejadi tujuh  kelompok dan setiap kelompok
beranggotakan empat orang.

2) Membagi materi menjadi tujuh topik percakapan telepon

3) Setiap kelompok merencanakan tugas belajar dan menjalankan
investigasi kelompok.

4) Tiap-tiap kelompok menyiapkan laporan akhir dengan menyusun
rencana permainan peran dalam percakapan telepon.

5) Setiap kelompok mempresentasikan laporan hasil akhirnya berupa
bermain peran di depan kelas.

c. Observasi
Observasi dilakukan peneliti bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dari
penerapan model pembelajaran tipe Group Investigation. Tujuan dari

observasi tersebut adalah untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan
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tindakan yang sedang berlangsung dapat diharapkan mampu menghasilkan
perubahan yang diinginkan. Observasi yang dilakukan pada setiap siklus
mencakup pada empat komponen kecerdasan bahasa dalam berbicara,
yakni : kemampuan berbicara lancar, kemampuan penggunaan kosakata

yang Dbervariasi, kemampuan mengungkapkan ide, dan kemampuan

bercerita secara run anwSiStematisgyang dipadukan dengan kerjasama

e ]
dilakukan re@muk i . |
i P Jus 1 in@tor

Hasil belajar
ghi kar i ng mempezdleh nilai/di atas KKM baru

aka pe%ﬁilakuka pe

perbaikan pembelajaran dengan memperbaiki perangkat pembelajaran,
menyusun instrumen penelitian, menyiapkan sumber belajar dan media
pembelajaran yang diperlukan dalam perbaikan pembelajaran, dan

mendesain alat evaluasi.

. Tindakan

Hal-hal yang dilakukan pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II adalah
memperbaiki tindakan berdasarkan hasil refleksi siklus I, melaksanakan
pembelajaran berdasarkan RPP yang telah diperbaiki dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe GI, memantau proses peningkatan
kecerdasan bahasa dalam berbicara dengan mengadakan penilaian proses.
Observasi

Observasi yang dilakukan pada siklus I sama seperti pada siklus I, yakni

mencakup empat komponen kecerdasan bahasa dalam berbicara
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menggunakan format observasi siklus II

d. Refleksi
Hasil observasi siklus II dikumpulkan dan dianalisis oleh peneliti, untuk
kemudian dilakukan refleksi dan dibandingkan dengan hasil observasi

siklus I. Hasil pembelajaran pada siklus II indikator ketercapaian yang

ditetapkan dalam penglitianstelahtespenuhi karena sebanyak 86,61 % siswa

penerapan model

pembelajaran koo ipe € kecerdasan bahasa

Selesai, s%

semua kegidtan yangfdilakukan peneliti

selama proses{penelitiaf iput si awal, p

eneliti menyusun

sanaafl tindakan siklus I,

validitasnya sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan dapat
dijadikan sebagai dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan. Salah satu teknik
yang digunakan untuk memeriksa validitas data adalah validitas isi. Dalam
penetian ini, teknik yang digunakan dalam memeriksa validitas data adalah
dengan teknik validitas isi.

Validitas isi merupakan validitas yang diperhitungkan melalui pengujian
terhadap isi alat ukur dengan analisis rasional. Validitas isi berkaitan dengan
kemampuan suatu insrumen mengukur isi (konsep) yang harus diukur. Ini berarti
bahwa suatu alat ukur mampu mengungkap isi suatu konsep atau variabel seluruh
aspek yang hendak diukur. Pengukuran kecerdasan bahasa siswa dalam berbicara

harus mampu mengukur seluruh aspek yang berkaitan dengan konsep kecerdasan
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bahasa. Dalam hal ini aspek yang diamati adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan dan menanggapi pesan lewat telepon.

Selanjutnya, validitas isi ini terbagi menjadi dua tipe, yaitu validitas
muka (face validity) dan validitas logis (logical validity). Validitas muka adalah

tipe validitas yang paling rendah signifikasinya karena hanya didasarkan pada

penilaian selintas mengenai.isi i alat ukur telah tampak sesuai

Untuk mengetahui tifan suatu metode dalam kegiatan
pembelajaran perlu dilakukan analisis data. Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah analisis deskriptif komparatif, yaitu membandingkan
antara hasil belajar peserta didik sebelum dilakukan tindakan dengan hasil belajar
peserta didik sesudah dilakukan tindakan. Analisis data dilakukan secara
kuantitatif dan kualitatif.

Analisis kuantitatif dilakukan untuk menganalisis data yang diperoleh
dari hasil tes menulis isi pesan telepon. Penilaian berdasarkan pada kriteria yang
telah ditentukan. Hasil analisis kuantitatitf data tes dihitung secara persentase
dengan langkah-langkah (1) menghitung nilai masing-masing aspek, (2) merekap
nilai siswa, (3) menghitung nilai kumulatif, dan (4) menghitung persentase nilai

dengan rumus sebagai berikut.
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NPz%x 100 %

Keterangan:
NP : nilai persentase
NK : nilai kumulatif yang diperoleh siswa

R :responden

Hasil perhifingan pencapaian kemampuan berbahasa

dibandingkan antaza akan. Hasil perhitungan

hasil deskripsit perilakii=ekologis
sosiometri, dat dokum@si foto.

dan dideskripsikan

untuk mengetahui

sama dan berbagi setelah melaksanaka# pembelajaran pada siklus I dan siklus II.

H. Indikator Ketercapaian
Untuk mengetahui adanya peningkatan kecerdasan bahasa dalam
berbicara pada siswa kelas IV SDN 03 Wonorejo Gondangrejo Karanganyar
digunakan indikator keberhasilan sebagai berikut :
1. Pada siklus I diharapkan minimal 70 % siswa telah mencapai batas KKM.
2. Pada siklus II diharapkan minimal 80 % siswa telah mencapai batas KKM.
Ketercapaian siswa dalam pembelajaran dihitung dari jumlah siswa yang
telah mencapai nilai batas KKM Bahasa Indonesia yaitu 65 untuk semua aspek

penilaian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi.l.okasi Penelitian

laki-laki dan 13 siswa perempuan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas (pedoman dan hasil wawancara terdapat pada lampiran 1 halaman 80)
sebelum pelaksanaan PTK, masih banyak siswa yang terlihat kurang aktif pada
saat mengikuti pembelajaran aspek berbicara matapelajaran Bahasa Indonesia.
Nilai tes unjuk kerja siswa untuk aspek berbicara pada saat ulangan harian
sebelum PTK belum ada yang mendapatkan nilai di atas 80.

Kegiatan pembelajaran aspek berbicara pada matapelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar bertujuan menggali kecerdasan bahasa siswa dalam
berbicara. Indikator siswa memiliki kecerdasan bahasa dalam berbicara belum
nampak. Dari hasil pengamatan awal dan wawancara dengan guru kelas hanya

sedikit siswa kelas IV di SD Negeri 03 Wonorejo yang memiliki kemampuan

berbicara lancar yang ditunjang kekayaan kosakata yang masuk kategori baik.

44
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Selain itu ketika dipancing dengan sebuah permasalahan hanya sedikit siswa yang

berani mengungkapkan ide ataupun bercerita dengan runtut dan sistematis.
Kecerdasan bahasa dalam berbicara siswa kelas IV SDN 03 Wonorejo

relatif masih rendah. Hal ini tercermin dari hasil observasi awal melalui tes unjuk

kerja siswa. Dengan menggunakan kriteria penilaian baik sekali (BS) untuk

rentang nilai 82 — 89, baik (B)suntuk“rentang,nilai 74 — 81, cukup (C) untuk
rentang nilai 66 — nilai 58 — 65, sebelum
dilaksanakan tind x Kdtegori baik untuk aspek
kemampuan betbicara sw ayaan kosakata baru

untuk seluruh aspek p@aian hanya . pai 66,0§mtuk ebih jelasnya dapat

gawah ini.

Tabel 4. FrekuensiDatagNilahKe: 3erhicaraflia f Sebelum PTK
| Prosentase Rata-rata
Kelas
a. Baik Sekali 0%
b. Baik 74-81 10 35,7%
66,79
c. Cukup 66-73 6 21,4%
d. Kurang 58-65 12 42,9%
Jumlah 28 100%
Tabel 5. Frekuensi Data Nilai Kekayaan Kosakata Sebelum PTK
Klasifikasi Rentan . Rata-rata
Keberhasilan nilai : Frekuensi | Prosentase Kelas
a. Baik Sekali 82-89 0 0%
b. Baik 74-81 7 25%
65,89
c. Cukup 66-73 8 28,6%
d. Kurang 58-65 13 46,4%
Jumlah 28 100%
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Tabel 6. Frekuensi Data Nilai Kemampuan Mengungkapan Ide atau Gagasan

Sebelum PTK
Klasifikasi Rentang . Rata-rata

Keberhasilan nilai Frekuensi | Prosentase Kelas
a. Baik Sekali 82-89 0 0%
b. Baik 74-81 4 6 21,4%

e S—— 65,36

c. Cukup "7606-73 9l 32.2%
d. Kurang 58-65 13 46,4%

Tabel 7. Frekugnsi DafasNilai Kemampuan Bercerita Secara Runtut Sebelum PTK

Kdasifikass* ‘ Rentang, Fekuensi Prosenté‘se Rata-rata
Keberhasilan’ _ nilai & 4 , Kelas
a. Baik Sekali= 82-89 af 0 T 0%
b. Baik 748 gt 8 28,6%
- 66, 07
c. Cukup _66-73 9 32,2%
d. Kurang g |5, 58-65 P o 390%
T Jumlah 08 1T100%

Berdasarkan frekuénéi data'pada Fabel 4,. fabel 5, Tabel 6, dan Tabel 7 di
atas maka dapat disajikan gambar grafik sebagai berikut :

F 10
r M57.5-65,5

8
e M65,5-73.5
k
u "73,5-81,5
e 4 m81,5-89.5
n
s 2
i A 0 —

0 I . . i

\/ 575 65,5 76,5 88,5 1005

Interval Nilai

Gambar 3. Grafik Nilai Kemampuan Berbicara secara Lancar Siswa Kelas IV
SDN 03 Wonorejo pada Kondisi Awal Sebelum Tindakan
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F 10
r W57,5-65,5

8
N 65,5-73,5
k ¢
u m73,5-81,5
e 4 m81,5-89,5
n
s 2
; /\ ‘ =

0 (I . . 1

\/ 57,5 65,5 76,5 88,5 100,5
Interval Nilai

Gambar 4. Grafik Nilai Kekayaan Kesakata'Siswa JKelas IV SDN 03 Wonorejo
pada Kondise Awal Sebelum Tindakan

F 10
r m57,5-65,5

8
¢ m65,5-73,5
k ¢
u m73,5-81,5
e 4 m81,5-89.5
n
s 2
i A 0 —

0 IN— e i 3

\ / 57,5 65,5 76,5 88,5 100,5

Interval Nilai

Gambar 5. Grafik Nilai Kemampuan Mengungkapkan Ide atau Gagasan Siswa
Kelas IV SDN 03 Wonorejo pada Kondisi Awal Sebelum Tindakan
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F 10
r M57.5-65,5

8
e n65,5-73.5
k
u n73.5-81,5
e 4 m81,5-89.5
n
s 2
i /\ 0 Inp—

0 IN— . . N

\/ 57.5 65.5 76.5 88.5 1005

Interval Nilai

Gambar 6. Grafik Nilai Kemampuan Bergerita Secard, Runtit Siswa Kelas IV
SDN 03 Wonorejo pada KOIldlSl Awal Sebelum Tlndakan

Dari data has11 observa51 awal sebelum tlndakan di atas dapat dirangkum

distribusi pencapaian préstasi seperti dalam Tabel 8:di bawah ini.

Tabel 8. Distribusi Pencapalan Prestasi pada Observasl Awal Sebelum Tindakan
Cakte

Has11 Pengamatan Jml. | Prosentase

No. ASPER Pemlalim 4 BS} Bl @ | K | Skor | Ketuntasan
1. | Bicara lancar v sS40 [T6 | 12| 54 57,14 %
2. | Kekayaan kosakata - 7 8 | 13| 50 53,57 %

Kemampuan mengungkapkan
3. ] - 6 9 |13 ] 49 53,57 %
ide/gagasan
Kemampuan bercerita secara
4. . ) - 8 9 |11 ] 53 60,71 %
runtut dan sistematis
Keterangan skor: BS =4 B=3 C=2 K=1 56,25 %

Adapun data hasil observasi awal tingkat kecerdasan bahasa dalam
berbicara siswa Kelas IV SD Negeri 03 Wonorejo pada masing-masing aspek
sebelum tindakan dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 85. Dari data tersebut
dapat dilihat bahwa sebelum dilaksanakan tindakan, nilai tes siswa kelas IV

SDN 03 Wonorejo sebanyak 7 siswa memiliki rata-rata nilai di atas KKM dengan
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kategori baik (B), 5 siswa di atas KKM dengan kategori cukup (C), 3 siswa sama
dengan KKM, dan 13 siswa yang rata-rata nilainya di bawah KKM. KKM untuk
indikator keterampilan berbicara matapelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 03
Wonorejo adalah 65. Dari hasil analisis tersebut, maka dilakukan tindak lanjut

untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dengan materi percakapan

telepon. Untuk mengupaya

tersebut maka peneliti dan wali kelas :V mengadakan kerjasama untuk

ari permasalahan-permasalahan

mengadakan peng

bertindak sebag

Kompetensi Dasar

“Menyampaik ”.  Pembelajaran
dilaksanakan 2% pertem
a. Tahap Perencanaan

Kegiatan pe laksanakan pada tanggal
12 Mei 2011 di ruang ka o 0. Peneliti dan Guru kelas IV

mendiskusikan rancangan tindaan yang akan dilakukan pada penelitian ini. Dari

hasil diskusi diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan tindakan siklus I

dilaksanakan dalam 2 pertemuan dengan alokasi waktu tiap pertemuan 2 x 35

menit yaitu pada hari Rabu, 18 Mei 2011 dan Kamis, 19 Mei 2011.

Dengan berpedoman pada Standar Kompetensi mata pelajaran Bahasa
Indonesia, peneliti mengadakan persiapan untuk siklus pertama yaitu sebagai
berikut :

1) Memilih indikator yang sesuai dengan kompetensi dasar. Indikator pada
siklus pertama pertemuan pertama adalah memperagakan percakapan lewat
telepon, mencatat pesan penelepon, dan menyampaikan pesan yang diterima
melalui telepon. Sedangkan indikator pada siklus pertama pertemuan kedua
adalah menilai teman dalam menyampaikan pesan dan membuat contoh

percakapan telepon berisi pesan yang harus disampaikan.
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2) Peneliti berkoordinasi dengan guru menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. RPP
disusun berdasarkan sintaks model pembelajaran kooperatif tipe group

investigation. RPP siklus I dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 89.

3) Setiap kali memulai pembelajaran peneliti menata, mempersiapkan, dan

pesan penelepon, dan menyampikan pesan yang diterima melalui telepon.

Pada awal pelaksanaan tindakan diberikan suatu pengarahan tentang
metode pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) kepada siswa, hal
ini bertujuan agar dalam pelaksanaan metode tersebut akan dapat berjalan dengan
lancar. Pengarahan yang diberikan berupa pengertian dari metode pembelajaran
kooperatif tipe GI. Pengarahan tersebut berupa tahap-tahap pelaksanaan pada
pembelajaran kooperatif tipe GI, yang meliputi identifikasi topik, perencanaan
tugas belajar, pelaksanakan investigasi kelompok, penyusunan laporan akhir dan
pelaksanaan presentasi di depan kelas. Dengan adanya pengarahan tersebut maka
siswa akan mendapatkan gambaran yang jelas tentang metode GI tersebut,
sehingga siswa dapat melaksanakan dengan baik kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan pada tiap tahapan. Setelah siswa mulai siap dengan pembelajaran yang

akan dilakukan guru memberikan apersepsi mengenai komunikasi secara lisan
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melalui telepon dengan cara menunjukkan handphone dan bertanya jawab tentang
manfaat handphone dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa siswa mengaku sudah
pernah menggunakan handphone untuk menelepon seseorang.

Memasuki kegiatan inti, siswa menyimak contoh percakapan telepon (teks
percakapan dapat dilihat di lampiran 5 halaman 98). Percakapan telepon yang
Andi dan Fikri (anak Pak Rahmat).

diperdengarkan yaitu “pembi

Pak Andi menitipkan/pesan kepada Fikri b%t Pak Rahmat)”. Guru memberikan

kooperatif tipe GI ya%nman taha nya set‘)§oerik
i A k. ‘

kelompok yang beranggotaan empat orag tiap kelompok.
Materi / topik yang didiskusikan antara lain :
Kelompok I : Percakapan telepon bertema kebersihan sekolah
Kelompok II  : Percakapan telepon bertema belajar kelompok
Kelompok I : Percakapan telepon bertema ajakan menjenguk teman
Kelompok IV : Percakapan telepon bertema ajakan pergi ke toko buku
Kelompok V' : Percakapan telepon bertema surat ijin tidak masuk sekolah
Kelompok VI : Percakapan telepon bertema undangan ulang tahun
Kelompok VII : Percakapan telepon bertema ajakan ke TPA

b) Merencanakan tugas belajar
Pada tahap ini anggota kelompok menentukan sub topik yang akan
diinvestigasi dan mengumpulkan sumber-sumber untuk memecahkan masalah

yang tengah diidentifikasi. Setiap siswa dituntut untuk menyumbangkan
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kontribusinya terhadap investigasi kelompoknya kemudian setiap kelompok
memberikan konstribusi terhadap penelitian untuk seluruh kelas.

Menjalankan investigasi

Siswa secara individu atau berpasangan mengumpulkan informasi,

menganalisis dan mengevaluasi serta menarik kesimpulan. Setiap anggota

intuk  menjadi  suatu

kelompok lain dapat akti mengevaluasi kejelasan dari laporan setiap
kelompok dengan melakukan tanya jawab.

Mengevaluasi

Pada tahap ini siswa memberikan tanggapan dari masing-masing topik yang
disajikan tiap kelompok. Sedangkan guru dan siswa yang lain berkolaborasi
mengevaluasi proses belajar sehingga semua siswa diharapkan menguasai
semua sub topik yang disajikan.

Sebagai kegiatan akhir, guru dan siswa melakukan refleksi. Guru

memberikan kesempatan bertanya kepada siswa apabila ada yang kurang jelas.

Kemudian dilanjutkan dengan pemberian motivasi kepada siswa agar rajin belajar.

Sebagai pekerjaan rumah, siswa diminta untuk membuat contoh percakapan

telepon dengan tema tertentu. Guru memberikan pesan moral kepada siswa dan

menutup pembelajaran.
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2) Pertemuan Kedua
Pada pembelajaran ini, peneliti mengambil indikator menilai teman
dalam menyampaikan pesan dan membuat contoh percakapan telepon berisi pesan
yang harus disampaikan. Sebelum pelajaran dimulai semua peralatan yang akan

digunakan telah dipersiapkan terlebih dahulu oleh guru. Kemudian guru dan siswa

a SGC%

yaknivatemibuat dontoh percakapan

mulai d§elom )

mempresentd

rtentucéara bergils

terakhir. Padasaat sa@sa

dengan tema

(GI) yang melalui beberapa tahapanapat enuntut siswa untuk berperan aktif
dalam setiap tahapannya. Pada pelaksanaan tindakan ini akan diketahui peran
serta siswa dalam kegiatan pembelajaran. Setelah selesai dilaksanakan metode
Group Investigation pada siklus I guru memberikan tugas pada siswa untuk
dikerjakan di rumah, hal ini bertujuan agar siswa dapat lebih memahami materi
pelajaran yang telah dilaksanakan. Kegiatan pelaksanaan siklus I diakhiri dengan
ulangan harian. Ulangan harian ini diadakan dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat hasil belajar siswa setelah adanya penerapan metode pembelajaran
kooperatif Group Investigation (GI). Secara individu siswa diminta membuat
percakapan telepon bertema tertentu dengan disertai narasi sebagai pengantar
percakapan. Dari percakapan yang telah dibuat kemudian siswa diminta
mengidentifikasi tokoh-tokoh dalam percakapan, pesan yang disampaikan

penelpon, serta respon yang diberikan penerima telepon. Sementara guru
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melakukan observasi dan evaluasi terhadap kegiatan siswa. Di akhir
pembelajaran, guru menyampaikan informasi tentang materi pembelajaran pada

pertemuan selanjutnya.

c. Tahap Observasi

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dengan berpedoman pada

tasi ea
jaran Sege

terhadap tugas yang harus mereka kerjakan yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran. Selain itu guru juga melakukan penilaian terhadap siswa yang aktif
dalam kelompok dan cara siswa presentasi di depan kelas. Kegiatan siswa pada
saat presentasi berlangsung, siswa melaksanakan diskusi dalam kelompok mereka
masing-masing sesuai dengan topik yang telah ditentukan. Pada siklus I ini materi
pelajaran yang digunakan adalah percakapan telepon.

Selama kegiatan pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)
berlangsung siswa memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru, baik
penjelasan tentang pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif GI maupun
penjelasan tentang materi yang akan dipergunakan yaitu percakapan telepon.
Proses pembelajaran pada materi percakapan telepon berjalan dengan lancar.

Siswa melaksanakan diskusi dalam kelompoknya masing-masing dengan baik,



55

sebagian besar siswa sudah dapat memberikan kontribusi bagi kelompoknya
masing-masing terhadap materi yang mereka diskusikan. Kegiatan diskusi dalam
kelompok didominasi dengan saling bertukar pendapat antar anggota kelompok.
Cara siswa menyampaikan pendapat dalam kelompok, gaya bicara beberapa siswa

ketika presentasi juga sudah menunjukkan adanya sedikit peningkatan kecerdasan

bahasa dalam berbicara se ang telah ditentukan. Meskipun

demikian, tetap ada siswa yang masih m zk kategori kurang” pada tiap-tiap

aspek penilaian.

d. Tahap Anas
Hasil

berikutnya. Be as , KECei allasa dalam berbicara
siswa SDN 03 . \galami. pening . "Hal"ini dapat dikemukakan

a saat mendemonstrasikan

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan tindakan pada
siklus 1, nilai tes siswa kelas IV SDN 03 Wonorejo Gondangrejo Karanganyar
sebanyak 4 siswa memiliki rata-rata nilai dengan kategori baik sekali (BS), 7
siswa dengan kategori baik (B), 9 siswa dengan kategori cukup (C), dan 8 siswa
yang rata-rata nilainya di bawah KKM. Rata-rata kelas secara keseluruhan
meningkat cukup signifikan, dari 66,01 pada kondisi awal sebelum tindakan
menjadi 71,07 pada kondisi setelah tindakan siklus .

Data hasil observasi setelah tindakan pada siklus I dapat dirangkum
distribusi pencapaian prestasi untuk tiap aspek penilaian kecerdasan bahasa dalam

berbicara seperti terlihat dalam Tabel 9 di bawah ini.
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Tabel 9. Distribusi Pencapaian Prestasi Tiap Aspek Setelah Tindakan Siklus I

- Hasil Pengamatan | Jml. | Prosentase

No. Aspek Penilaian BS| B | C | K | Skor | Ketuntasan
1. | Bicara lancar 3 131 5 7 68 75 %
2. | Kekayaan kosakata 2 110 9 7 63 75 %

Kemampuan mengungkapkag

3. 1. 8 65 71,43 %
ide/gagasan
Kerhampu
4. : 78,57 %
runtut d
Keterangan'skor . SBS = ' 75 %
Pada oleh nilai dengan
kategori “baikisekali @“ al tersebut belum
terjadi pada kondisi aw elug g memperoleh nilai
dengan kategori ike : Prosentase ketuntasan
yang diharapkan terai ',“ 80% siswa telah
mencapai nilai di atas \ a akan dilakukan langkah-

langkah perbaikan pada siklus nju y.
Adapun deskripsi dari hasil pembelajaran siklus pertama dapat dijabarkan
sebagai berikut :

1) Aspek kerja sama pada siklus pertama dilakukan dengan baik oleh semua
kelompok. Semua siswa berperan aktif dalam kelompoknya.

2) Pada aspek berbicara lancar diperoleh data sebanyak 21 siswa dari 28 siswa
telah mampu berbicara lancar ketika mempraktekkan percakapan telepon.

3) Data yang diperoleh pada aspek kekayaan kosakata sebanyak sebanyak
21 siswa dari 28 siswa telah menggunakan kosakata yang bervariasi ketika
menyampaikan maupun menanggapi pesan lewat telepon.

4) Pada aspek kemampuan menyampaikan ide diperoleh data bahwa 20 siswa
dari 28 siswa telah mampu mengungkapkan idenya dalam memilih tema

percakapan maupun pilihan kalimat yang akan digunakan.
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5) Pada aspek kemampuan bercerita sebanyak 22 siswa dari 28 siswa telah

mampu menceritakan kembali isi pesan telepon dengan runtut dan sistematis.

Hasil observasi setelah tindakan pada siklus I jika dibandingkan dengan

kondisi awal sebelum tindakan akan tampak seperti pada Tabel 10 di bawah ini.

Tabel 10. Perbandingan Hasil Observasi antara Kondisi Awal Sebelum PTK

dengan Setelah Tind

akan

No Hal yang # Sebelum PT telah Siklus 1 Peningkatan/
dibandingka Frekuensiythn(7 1| (%) Penurunan
1 | Bicara La - : , /
a. Baik 10,7% | Naik 10,7%
b. Baik 46,4% | Naik 10,7%
c. Cukt .7,9% | Turun 3,5%
d. Kus 25% | Turun 17,9%
2 | Kekaya;
a. Baik Sekali 7,1% | Naik 7,1%
b. Baik | 35,7% | Naik 10,7%
c. Cukup 32,2% | Naik 3,6%
d. Kurang 25% | Turun 21,4%
3 | Ide/gagasan L
a. Baik Sekali WO 4 14,3% | Naik 14,3%
b. Baik 6 21,4% 9 32,1% | Naik 10,7%
c. Cukup 9 32,2% 7 25% | Turun 7,2%
d. Kurang 13 46,4% 8 28,6% | Turun 17,8%
4 | Bercerita runtut
a. Baik Sekali 0 0% 2 7,2% | Naik 7,2%
b. Baik 8 28,6% 10 35,7% | Naik 7,1%
c¢. Cukup 9 32,2% 10 35,7% | Naik 3,5%
d. Kurang 11 39,2% 6 21,4% | Turun 17,8%
Rata- rata kelas 66.01 71,07 Naik 5,06

Dari Tabel 10, selama proses pelaksanaan tindakan siklus I maka dapat

dikatakan proses pembelajaran telah menunjukkan perubahan pada pencapaian

hasil belajar yang merupakan indikator meningkatnya kecerdasan bahasa siswa.

Akan tetapi hasil pencapaian tersebut masih di bawah indikator kinerja yang
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diharapkan. Hal ini menunjukkan masih terdapat beberapa kekurangan dalam

pembelajaran yang perlu dicari solusinya.

Identifikasi terhadap faktor penyebab permasalahan yang terjadi antara
lain : 1) kurangnya keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapatnya,

2) kurangnya kepercayaan diri siswa dalam berekspresi, dan 3) banyak siswa yang

Berdasarkan disimpulkan refleksi dari
kekurangan yangfterda 1) guru lebih sering
memberikan i agar berani menyampaikan

kelompok ntuk membuat
catatan-catata engena edekatan makna
kemudian men unakav%fialam imat. §

Berdasatkan hasil analis ksi di indakan yang dilakukan

dari indikator ketercapaian'y g itentukafdyaifh minimal 80 % siswa yang
mencapai KKM > 65
dilakukan siklus II sebagai langkah perbaikan dalam proses pembelajaran pada
siklus I.
4. Pelaksanaan PTK Siklus II

Pada siklus I hasil pembelajaran materi percakapan telepon untuk
meningkatkan kecerdasan bahasa siswa dalam berbicara belum maksimal. Oleh
karena itu, kegiatan penelitian tindakan kelas ini dilanjutkan ke siklus II dengan
harapan pada siklus II dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat
dalam proses pembelajaran pada siklus 1 sehingga tujuan meningkatkan
kecerdasan bahasa siswa dalam berbicara melalui model pembelajaran kooperatif
tipe GI dapat terwujud.

Kegiatan penelitian tindakan pada siklus II dilaksanakan selama dua kali

pertemuan. Alokasi waktu yang digunakan tiap pertemuan yaitu dua jam pelajaran
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(2 x 35 menit) pada hari Rabu, 25 Mei 2011 dan Kamis, 26 Mei 2011. Kegiatan
dari siklus II ini adalah sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan Tindakan

Pembelajaran di siklus II ini dilakukan dengan beberapa langkah perbaikan
dari hasil analisis dan refleksi pada tindakan siklus I, yaitu: 1) guru lebih sering

memberikan motivasi dan_kesempata sada,siswa agar berani menyampaikan
pendapat, 2) guru s
kelompok agar ja

e, &
kemudian me § ima
Adapun urutaf-langkah ngﬁ . 1g dilak% pada

u r%\ or yang masifisbelu
besar siswa pada sil% Snyi renc§
dengan model p C ( I

perbaikan pada

aan pembelajaran

melihat bagaimana kegiatan beajar engaja di kelas ketika diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe GI, dan 6) membuat lembar penilaian siswa.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe GI sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah disusun. Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan 2 kali
pertemuan.

1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 25 Mei 2011. Pada
pertemuan ini terdiri dari 3 indikator yaitu : memperagakan percakapan lewat
telepon, mencatat pesan penelepon, dan menyampaikan pesan yang diterima
melalui telepon. Sebelum pembelajaran dimulai guru mempersiapkan media yang

akan digunakan. Kemudian guru dan siswa menata tempat duduk sesuai dengan



60

kelompoknya masing-masing. Kegiatan awal dimulai dengan presensi dan
mengkondisikan siswa. Kemudian guru memberikan motivasi yang mendukung
tujuan pembelajaran. Setelah siswa mulai siap dengan pembelajaran yang akan
dilakukan, guru memberikan apersepsi tentang pentingnya kecerdasan bahasa
dalam berbicara untuk membangun komunikasi dengan orang lain.

pak rekaman percakapan telepon

Kelompok I

Kelompok IT Percakapn telepon bertema belajar kelompok
Kelompok III  : Percakapan telepon bertema ajakan menjenguk teman
Kelompok IV : Percakapan telepon bertema ajakan pergi ke toko buku
Kelompok V. : Percakapan telepon bertema surat ijin tidak masuk sekolah
Kelompok VI : Percakapan telepon bertema undangan ulang tahun
Kelompok VII : Percakapan telepon bertema ajakan ke TPA

b) Merencanakan tugas belajar
Pada tahap ini anggota kelompok menentukan sub topik yang akan
diinvestigasi, yakni menentukan nama-nama tokoh, tempat, waktu, dan materi
percakapan (pesan yang akan disampaikan). Setiap siswa dituntut untuk
menyumbangkan kontribusinya terhadap investigasi kelompoknya masing-
masing kemudian setiap kelompok memberikan konstribusi terhadap

penelitian untuk seluruh kelas.
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¢) Menjalankan investigasi
Setiap kelompok merancang dialog percakapan dari topik yang dipilih
menggunakan pilihan kata yang bervariasi berdasarkan ide hasil diskusi dan
yang menarik.

d) Menyiapkan laporan akhir

Setiap kelompok menyiapka agaan cakapan telepon sesuai dengan
duskisikan.
e)
asikan thasil diskusi berupa
an ekspresi yang
f)

st S
ini si%

ymemberikan taf g
r@k. Se U wa yang lain berkolaborasi

memberikan kesempatan bertana kepada siswa apabila ada yang kurang jelas.
Kemudian dilanjutkan dengan pemberian motivasi kepada siswa agar rajin belajar.
Guru memberikan pesan moral kepada siswa dan menutup pembelajaran.

2) Pertemuan Kedua

Pada pembelajaran ini peneliti mengambil dua indikator, yaitu menilai
teman dalam menyampaikan pesan dan membuat contoh percakapan telepon
berisi pesan yang harus disampaikan. Sebelum pelajaran dimulai semua peralatan
yang akan digunakan telah dipersiapkan terlebih dahulu oleh guru. Kemudian
guru dan siswa menata tempat duduk sesuai dengan kelompok pada pertemuan
pertama.

Pada awal pembelajaran guru menumbuhkan motivasi belajar siswa

kemudian menyampaikan apersepsi dengan bertanya jawab mengenai hal-hal

yang perlu diperhatikan agar memiliki kecerdasan bahasa dalam berbicara.



62

Kegiatan inti pembelajaran siswa secara berkelompok diminta mempresentasikan
kembali hasil diskusi pada pertemuan pertama yakni peragaan percakapan telepon
secara bergiliran dimulai dari kelompok pertama sampai terakhir. Pada saat salah
satu kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, kelompok lain diminta

memberikan penilaian terhadap kelompok yang sedang mendapat giliran

ajaran kooperati
ari $ik

sgtiap taha . Pada pelaksanaan tindakan

presentasi.

Pelaksanaan metode pembel

»
erperan alam

e
ini akan diketahui ‘§ serta § elajaran. Kegiatan
pelaksanaa [Eediakhiri de 7 i % apindividu kepada

tipe Group Investigation

(GI) yang melal kdapat menuntut siswa

pembelajaran kooperatif tipe GI, kemudian guru memberi pesan moral sebelum

menutup pembelajaran.

¢. Tahap Observasi

Observasi  dilaksanakan secara langsung dan bersamaan dengan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran seperti yang dilakukan pada siklus pertama.
Selama kegiatan pembelajaran di siklus kedua berlangsung siswa tampak semakin
aktif. Proses pembelajaran materi percakapan telepon pada siklus II berjalan
dengan lancar dan lebih menyenangkan. Siswa melaksanakan diskusi dalam
kelompoknya masing-masing dengan lebih baik dibanding pada siklus pertama.
Sebagian besar siswa semakin aktif dalam memberikan kontribusi bagi
kelompoknya masing-masing terhadap materi yang mereka diskusikan. Kegiatan

diskusi dalam kelompok didominasi dengan saling bertukar pendapat antar
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anggota kelompok. Cara siswa menyampaikan pendapat dalam kelompok, gaya
bicara beserta intonasi dan ekpresi beberapa siswa ketika presentasi juga semakin
menunjukkan adanya peningkatan kecerdasan bahasa dalam berbicara sesuai
dengan indikator yang telah ditentukan. Jumlah siswa yang mendapat nilai

berkategori ” baik sekali” dan “baik” juga semakin meningkat. Sebaliknya siswa

digunakan sebi gai acvguntuk -
=

tersebut, menurut pengamatan pene

siklus II, nilai rata-rata siswa kelas IV SDN 03 Wonorejo Gondangrejo
Karanganyar mengalami peningkatan, dari 4 siswa yang memiliki rata-rata nilai
dengan kategori baik sekali (BS) pada siklus [ menjadi 7 siswa pada siklus II, dari
7 siswa yang berkategori baik (B) pada siklus I menjadi 16 siswa pada silus II.
Adapun nilai rata-rata siswa yang termasuk kategori cukup (C) mengalami
penurunan. dari 9 siswa pada siklus I menjadi 4 siswa pada siklus II, sedangkan
siswa yang rata-rata nilainya kurang dari KKM sudah tidak ada pada siklus II dari
kondisi pada siklus I sebanyak 8 siswa. Rata-rata kelas secara keseluruhan
meningkat, dari 71,07 (kategori cukup) pada kondisi setelah tindakan siklus I
menjadi 76,96 (kategori baik) pada kondisi setelah tindakan siklus II.

Data hasil observasi setelah tindakan pada siklus II di atas jika dirangkum

berdasarkan distribusi pencapaian prestasi untuk tiap aspek penilaian kecerdasan
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bahasa dalam berbicara terlihat dalam Tabel 11. Dari Tabel tersebut terlihat
bahwa siswa yang telah memperoleh nilai dengan kategori “baik sekali (BS)* dan
“baik (B)” untuk tiap-tiap aspek penilaian cenderung mengalami peningkatan,
sedangkan siswa yang memperoleh nilai dengan kategori “cukup (C)*“ dan

“kurang (K)” cenderung menurun. Prosentase ketuntasan yang diharapkan

Prosentase
Ketuntasan

82,14 %

89,28 %

89,28 %

85,71 %

86,61 %

Adapun deskripsi dari hasil pembelajaran siklus kedua dapat dijabarkan
sebagai berikut :

1) Aspek kerja sama pada siklus kedua dilakukan dengan lebih baik oleh semua
kelompok dibanding dengan siklus pertama. Semua siswa berperan semakin
aktif dalam kelompoknya.

2) Pada aspek berbicara lancar diperoleh data sebanyak 23 siswa dari 28 siswa
telah mampu berbicara lancar ketika berdiskusi maupun memperagakan
percakapan telepon. Jumlah ini meningkat 2 siswa dibanding dengan siklus I.

3) Data yang diperoleh pada aspek kekayaan kosakata sebanyak sebanyak
25 siswa dari 28 siswa telah menggunakan kosakata yang bervariasi ketika
berdiskusi maupun memperagakan percakapan telepon (meningkat 4 siswa

dibanding siklus I).



4)

5)

kondisi setelah ti tampak sey
Tabel 12. Perb dmgan@ bse i antara
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Pada aspek kemampuan menyampaikan ide diperoleh data sebanyak 25 siswa
dari 28 siswa telah mampu mengungkapkan idenya dalam memilih tema
cerita untuk dibuat percakapan telepon.

Pada aspek kemampuan bercerita sebanyak 24 siswa dari 28 siswa telah
mampu menceritakan kembali isi pesan dalam percakapan telepon
menggunakan kalimat isisdéng sistematis.

siklus Il}jika dibandingkan dengan

bel 12 di bawah ini.

isi Setelah Tindakan Siklus I

den nK@Setela indakan Siklus it
-

Hasil observasi setelah tindakan pad

No al yanguq ,ela ikl Sétélah Siklus IT | Peningkatan/
dib dmgkg\ Frekuen ) ensi | (%) Penurunan
1 | Bicara Lancar @;-; §
a. Baik Sekali 27| 10,7% [ 4 14,3% | Naik 3,6%
b. Baik 13 46,4% 15 53,5% | Naik 7,1%
c¢. Cukup 9% 14,3% | Turun 3,6%
d. Kurang . % 5 17,9% | Turun 7,1%
2 | Kekayaan kosakat
a. Baik Sekali 2 7,1% 3 10,7% | Naik 3,6%
b. Baik 10 35,7% 15 53,6% | Naik 17,8%
c. Cukup 9 32,2% 7 25% | Turun 7,1%
d. Kurang 7 25% 3 10,7% | Turun 14,3%
3 | Ide/gagasan
a. Baik Sekali 4 14,3% 5 17,9% | Naik 3,6%
b. Baik 9 32,1% 12 42,8% | Naik 10,7%
c. Cukup 7 25% 8 28,6% | Naik 3,6%
d. Kurang 8 28,6% 3 10,7% | Turun 17,8%
4 | Bercerita runtut
a. Baik Sekali 2 7,2% 3 10,7% | Naik 3,6 %
b. Baik 10 35,7% 13 46,4% | Naik 10,7%
c. Cukup 10 35,7% 8 28,6% | Turun 7,1%
d. Kurang 6 21,4% 4 14,3% | Turun 7,1%
Rata- rata kelas 71,07 76,96 Naik 5,89
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Dari Tabel 12, selama proses pelaksanaan tindakan siklus Il maka dapat
dikatakan proses pembelajaran telah menunjukkan perubahan pada pencapaian
hasil belajar yang merupakan indikator semakin meningkatnya kecerdasan bahasa
siswa. Meskipun masih terdapat siswa yang yang memperoleh nilai di bawah

KKM untuk tiap aspek penilaian, namun pencapaian pada siklus II telah

melampaui indikator kinerja ini menunjukkan permasalahan

sebanding defigan setﬁpa ban

i
Pencapaian ni@ma ]
p

siswa pada siklus II @ah sesu;

ga indik§<@ter
dirumuskan pada elitian ini” diakhig

paian tujuan yang

Hasil pelaksanaan

indikator penelitian

kondisi awal sebelum PTK menju an adaya peningkatan. Untuk setiap aspek
penilaian jumlah siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik dan baik
sekali mengalami peningkatan, sedangkan jumlah siswa yang memperoleh nilai
dengan kategori cukup dak kurang cenderung mengalami penurunan. Adapun
rata-rata kelas mengalami peningkatan, dari 66,01 pada kondisi awal menjadi
71,07 setelah tindakan siklus I dan meningkat lagi menjadi 76,96 setelah tindakan
siklus II.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil temuan peneliti selama proses penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI)
dapat meningkatkan kecerdasan bahasa dalam berbicara siswa kelas IV SDN 03
Wonorejo. Dengan materi pembelajaran percakapan telepon matapelajaran Bahasa

Indonesia siswa kelas [V SDN 03 Wonorejo telah mampu melakukan percakapan
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secara lancar dengan kemampuan mengungkapkan gagasan kepada orang lain.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Howard Gardner dalam Pustaka Familia
(2006 : 77) yang mengatakan bahwa kecerdasan bahasa memuat kemampuan
seseorang untuk menggunakan bahasa dan kata-kata, baik secara tertulis maupun

lisan dalam dalam berbagai bentuk yang berbeda untuk mengekspresikan gagasan-

akukan penilaian proses, diskusi

ang bervariasi. Hal
Famili (2006 : 82)

asa dalam berbicara

ditetapkan. Rata-rata kelas paa kondisi aal dibandingkan dengan kondisi
setelah siklus I dan siklus II juga mengalami peningkatan cukup signifikan. Hal
ini membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
dapat digunakan untuk membantu meningkatkan kecerdasan bahasa siswa dalam
berbicara.

Indikator siswa dikatakan memiliki kecerdasan bahasa yang diamati pada
penelitian ini meliputi kemampuan siswa untuk berbicara secara lancar,
penguasaan kosakata yang bervariasi, kemampuan mengungkapkan ide atau
gagasan, dan kemampuan bercerita dengan runtut dan sistematis. Hasil penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation untuk meningkatkan
kecerdasan siswa kelas IV SD Negeri 03 Wonorejo pada tiap aspek pengamatan

dapat dijelaskan sebagai berikut.
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1. Kemampuan Berbicara Lancar

Kemampuan berbicara secara lancar yang dimiliki siswa kelas IV
SD Negeri 03 Wonorejo sebelum dilaksanakan tindakan relatif rendah. Pada saat
diberi tes awal berupa tes unjuk kerja bercerita tentang diri sendiri hanya sekitar

57% dari jumlah siswa atau dari 28 siswa hanya sekitar 16 siswa yang

p.(C). Setelah diterapkan model

pembelajaran kooperatif tipe Group Inves ggatzon asil pengamatan terhadap
i ap

Siklus ' ak 21 siswa dari 28

g jelas. Hal ini

2. Kekayaan Kosakata

Salah satu aspek dari kecerdasan bahasa dalam berbicara adalah kekayaan
kosakata yang terlihat dari variasi kosakata yang digunakan pada saat berbicara.
Kekayaan kosakata yang dimiliki oleh siswa kelas IV SD Negeri 03 Wonorejo
pada kondisi awal hanya 53,6%. Hal ini berarti dari 28 siswa hanya 15 siswa yang
dapat menggunakan variasi kosakata (7 siswa masuk kategori baik, 8 siswa masuk
kategori cukup). Sementara siswa yang masuk kategori baik sekali belum ada.
Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation,
kemampuan siswa untuk aspek kekayaan kosakata semakin meningkat. Pada
siklus I terdapat 2 siswa telah masuk kategori baik sekali, 10 siswa masuk
kategori baik, dan 9 siswa masuk kategori cukup. Hal ini berarti dari 28 siswa

jumlah siswa yang memperoleh nilai dengan kategori minimal cukup sebanyak 21
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siswa, meningkat 6 siswa dibanding pada kondisi awal yang hanya 15 siswa. Pada
siklus II kemampuan siswa menggunakan variasi kosakata semakin meningkat.
Dari 28 siswa terdapat 25 siswa telah memperoleh nilai dengan kategori minimal
cukup. Hal ini berarti 89,3% siswa telah mampu mempergunakan kosakata

dengan bervariasi, meningkat dibanding siklus I yang baru mencapai 75%.

3. Kemampuan Mengu g2 &
Kecerdasan @ ' mpuan s ang untuk menggunakan

gkapka§ ada awalnya masih
a 53,6% siswajatau hanya 15 siswa

kelas IV SDNT03 Wo%io dalam n
rendah. Sebelum dilakse@an ind

ada. Kondisi berubah setelah dierap annya odel pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation dengan dua siklus.

Pada siklus pertama diperoleh hasil dari 28 siswa terdapat 20 siswa telah
mampu mengungkapkan gagasan dengan kategori minimal cukup, bahkan ada 4
siswa yang termasuk kategori baik sekali. Selanjutnya pada siklus kedua diperoleh
hasil sebanyak 25 siswa dari 28 siswa telah mampu mengungkapkan gagasan
dengan kategori minimal cukup. Hal ini menunjukkan penerapan model
pembelajaran  kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengungkapkan gagasan yang merupakan salah satu
indikator kecerdasan bahasa dalam berbicara. Adapun 3 siswa yang kemampuan
mengungkapkan gagasan masih tetap kurang menurut peneliti penyebabnya sama
dengan aspek kekayaan kosakata, yakni kurangnya siswa yang bersangkutan

dalam membaca.
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4. Kemampuan Bercerita

Siswa yang memiliki kecerdasan bahasa yang tinggi umumnya ditandai
dengan kegemarannya pada kegiatan membaca, menulis, atau bercerita.
Kecakapan seseorang dalam mengolah kata dan bercerita menunjukkan bahwa

tingkat kecerdasan bahasa yang dimilikinya di atas rata-rata. Bimbingan dan

arahan yang tepat akan semakiigin kamekegerdasan bahasa siswa.

kelas IV SD model pembelajaran
kooperatif tipe atau hanya 17 siswa dari 28
siswa yang bisa di secara runtut dan
sistematis. J a yang ma%kateg i baik sedangkan
9 siswa mas 1 . Sen ¢ masuk kategori
baik sekali belum ad%etelah diterapka belajaran kooperatif tipe

group investigation da@

masing 10 siswa. Kemudian paa siklus kea mengalami peningkatan di mana
85,7% atau 24 siswa dari 28 siswa dapat dikatakan telah memiliki kemampuan
bercerita secara runtut dan sistematis dengan kategori nilai minimal cukup. Dari
24 siswa tersebut terdapat 3 siswa berkategori baik sekali, 13 siswa berkategori
baik, dan 8 siswa berkategori cukup. Adapun 4 siswa yang kemampuan bercerita
masih tetap kurang menurut peneliti disebabkan oleh karakter siswa bersangkutan
yang cenderung pendiam.

Hasil pengukuran kecerdasan bahasa dalam berbicara siswa kelas IV
SDN 03 Wonorejo Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar berdasarkan
Penelitian Tindakan Kelas yang peneliti lakukan dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) untuk tiap aspeknya dapat
dirangkum dalam Tabel berikut.



Tabel 13. Pengukuran Aspek Kemampuan Berbicara dengan Lancar
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Prosentase Skor

Kondisi
BS B C K
Sebelum menggunakan metode Group
- 35,7% | 21,4% | 42,9%
Investigation (GI)
Setelah menggunakan n
set 17,9% | 25%
Investigation (GI) pada siklus |
Setelah menggufiakan” @;; Gre
NAN 14,3% | 17,9%
Investigation (GI) pada sik
Tabel 14. Pén gukura%k Keka
rosentase Skor
K i
C K
Sebelum mengg
35,7% | 32,2%
kooperatif tipe GI
Setelah menggunakan
set 32,2% | 25%
kooperatif tipe GI pada siklus I¥
Setelah menggunakan model pembelajaran
o ) 10,7% | 53,6% | 25% | 10,7%
kooperatif tipe GI pada siklus II

Tabel 15. Pengukuran Aspek Kemampuan Mengungkapkan Ide/Gagasan

Kondisi

Prosentase Skor

kooperatif tipe GI pada siklus II

BS B C K
Sebelum menggunakan model pembelajaran
- 21,4% | 32,2% | 46,4%
kooperatif tipe GI
Setelah menggunakan model pembelajaran
o ) 14,3% | 32,1% | 25% | 28,6%
kooperatif tipe GI pada siklus I
Setelah menggunakan model pembelajaran
17,9% | 42,8% | 28,6% | 10,7%




72

Tabel 16. Pengukuran Aspek Kemampuan Bercerita Secara Runtut

Prosentase Skor

Kondisi
BS B C K

Sebelum menggunakan metode Group
- 28,6% | 32,2% | 39,2%

Investigation (GI)

35,7% | 21,4%

28,6% | 14,3%

Berdasarkan mpat
dikatakan b2 rapan

—

L7

pada PTK ini menunjukkan bahwa kecerdasan bahasa dalam berbicara dari siswa
kelas IV SD Negeri 03 Wonorejo dapat ditingkatkan dengan penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe group investigation.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua

siklus tersebut, apa itariksmsimpulan bahwa penerapan model

indikator kecerdas ni keéhg lancar, kekayaan

g bercerita secara

siswa. Aspek kekayaan kosakata jumla sisw yang mencapai kriteria pencapaian
nilai > 65 pada kondisi awal 15 siswa, meningkat menjadi 21 siswa pada siklus I
dan 25 siswa pada siklus II. Aspek kemampuan mengungkapkan gagasan jumlah
siswa yang mencapai kriteria pencapaian nilai > 65 pada kondisi awal 15 siswa,
meningkat menjadi 20 siswa pada siklus I dan 25 siswa pada siklus II. Aspek
kemampuan bercerita secara runtut dan sistematis jumlah siswa yang mencapai
kriteria pencapaian nilai > 65 pada kondisi awal 17 siswa, meningkat menjadi 22
siswa pada siklus I dan 24 siswa pada siklus II.

Peningkatan kecerdasan bahasa dalam berbicara juga terlihat dari
meningkatnya rata-rata nilai siswa. Pada kondisi awal sebelum tindakan rata-rata
nilai siswa sebesar 66,01. Setelah adanya tindakan, pada siklus I meningkat
menjadi 71,07 dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 76,96. Selain itu yang

semula belum ada siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik sekali untuk

73
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semua indikator kecerdasan bahasa dalam berbicara, setelah adanya tindakan
mulai muncul siswa nilainya termasuk kategori baik sekali yang jumlahya
meningkat dari siklus I ke siklus II. Dengan demikian penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigatan (GI) dapat meningkatkan

kecerdasan bahasa dalam berbicara pada siswa kelas IV SDN 03 Wonorejo

berbicara matapelajaran Bahasa Indonesia sehingga hasil belajar siswa akan

terus mengalami peningkatan.

2. Model pembelajaran kooperatif khususnya tipe group investigation merupakan
model pembelajaran yang mengajak siswa untuk berperan serta dalam
penentuan topik, kebebasan dalam mengungkapkan pendapat, dan menuntut
siswa untuk melakukan kerja sama dengan anggota kelompoknya. Dalam hal
ini guru atau pengajar dituntut memiliki pemahaman yang cukup tentang dasar-
dasar pembelajaran kooperatif, memiliki kemampuan dalam mengkondisikan
situasi yang aktif, serta mampu mengembangkan ketrampilan sosial siswa
seperti  berkomunikasi, konflik manajemen, pengambilan keputusan,
kepemimpinan, dan membangun kepercayaan.

3. Mendorong guru untuk menggunakan model pembelajaran, yang dapat

menumbuhkan partisipasi siswa serta menciptakan suasana pembelajaran yang



Gondangrejo Karanganyar sebagai berikut:
1.
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kondusif sehingga menyebabkan siswa merasa senang dan nyaman selama

mengikuti proses pembelajaran.

. Menumbuhkan kesadaran pada guru tentang pentingnya mengenali berbagai

kendala yang timbul dalam pembelajaran sedini mungkin serta mencari

berbagai alternatif dalam usaha mengatasi masalah yang ada dalam proses

pembelajaran.

. Aspek Dberbicara i i etampilan berbahasa yang

mencakup ketef e i meénulis, dan berbicara.

Bagi Kepala Sekolah

a. Hendaknya sekolah dapat memberi motivasi pada guru supaya
melakukan pembelajaran yang aktif, inovatif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan berpusat pada siswa.

b. Hendaknya sekolah memenuhi sarana serta prasarana yang dapat
mendukung berlangsungnya proses pembelajaran siswa.

c. Hendaknya sekolah dapat menciptakan suasana yang kondusif sehingga
siswa dan guru merasa senang serta nyaman dalam pembelajaran.

Bagi Guru

a. Hendaknya membimbing dan melatih siswa yang masih kurang lancar
berbicara dalam bahasa Indonesia dengan cara memberikan lebih banyak

kesempatan berbicara pada setiap pembelajaran.
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b. Hendaknya memotivasi siswa untuk lebih gemar membaca sehingga
kekayaan kosakata yang dimilikinya akan semakin bertambah.

c. Hendaknya sering memberikan rangsangan kepada siswa untuk
menggali dan menciptakan ide atau gagasan serta menceritakannya

kepada orang lain yang meningkatkan kecerdasan bahasa dalam

berbicara.
3. Bagi Siswa

a. ' b, anéhg sia dalam percakapan

selajaran dan rajin

) optimal.
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